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“Hai orang-orang mukmin, jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya Dia akan 
menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu” (Al-Quran Surat Muhammad: 3) 
”Barangsiapa yang mengerjakan amal yang saleh maka (pahalanya) untuk dirinya 
sendiri dan barangsiapa mengerjakan perbuatan jahat, maka (dosanya) untuk dirinya 
sendiri; dan sekali-kali tidaklah Rabb-mu menganiaya hamba-hamba-Nya.” (Al-
Quran Surat Fushilat: 46) 
“ … dan barang siapa yang bertawakal kepada Allah niscaya Allah akan 
mencukupkan (keperluan)nya … “ (Al-Quran Surat Talaq: 3) 
”Masalah bukan untuk dihindari tetapi dihadapi, jangan menganggap masalah sebagai 
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Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini, yaitu: 1) bagaimanakah bentuk 
istilah yang terdapat dalam upacara tradisional jamasan pusaka di Waduk Gajah Mungkur 
Wonogiri?, 2) apakah  makna leksikal dan makna gramatikal istilah sesaji upacara tradisional 
jamasan pusaka di Waduk Gajah Mungkur Wonogiri?, dan 3) apakah makna kultural istilah 
sesaji upacara tradisional jamasan pusaka di Waduk  Gajah Mungkur Wonogiri?  
Tujuan penelitian ini adalah 1) mendeskripsikan bentuk istilah yang terdapat 
dalam upacara tradisional jamasan pusaka di Waduk Gajah Mungkur Wonogiri, 2) 
menjelaskan makna leksikal dan makna gramatikal istilah sesaji upacara tradisional 
jamasan pusaka di Waduk Gajah Mungkur Wonogiri, dan 3) mengungkapkan makna 
kultural istilah sesaji upacara tradisional jamasan pusaka di Waduk Gajah Mungkur 
Wonogiri.  
 Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yaitu mendeskripsikan data-data 
kebahasaan berdasarkan bentuk dan maknanya. Data penelitian ini berupa data lisan 
dari informan dan data tulis yang berasal dari buku-buku penunjang tentang Jamasan 
pusaka. Pengumpulan data menggunakan teknik sadap yaitu menyadap informan, 
teknik rekam, teknik catat, dan teknik pustaka. Analisis data menggunakan  metode 
distribusional yaitu dengan  teknik bagi unsur langsung (BUL) dan metode padan 
untuk mengamati makna istilah-istilah sesaji jamasan pusaka tersebut. 
Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa 1) bentuk istilah sesaji upacara 
tradisional jamasan pusaka di Waduk Gajah Mungkur Wonogiri terdapat tiga bentuk yaitu 
monomorfemis, polimorfemis, dan frasa. Bentuk monomorfemis yang berjumlah 12 yaitu 
menyan, jadah, krupuk, ingkung, rengginang, tumpeng, panggang, peyek, kolak, 
serundeng, mihun, dan dhuwit; dan bentuk polimorfemis yang berjumlah 14 yaitu 
berupa kata jadian/imbuhan berjumlah 2 yaitu lalaban dan gudhangan, kata majemuk 
yang berjumlah 12 yaitu jenang baro-baro, panjang ilang, gedhang raja, kembang 
setaman, pala kependhem, tempe kering,  jenang sengkala, jajan pasar, sega asahan, 
sega golong, pencok bakal, dan sambel goreng; sedangkan yang  berupa frasa yang 
berjumlah 6 yaitu sega putih, sega gurih, jenang abang putih, dhele ireng, bacem 
tempe tahu, dan kinang komplit, 2) Istilah-istilah Sesaji Upacara Tradisional Jamasan 
Pusaka di Waduk Gajah Mungkur Wonogiri terdapat makna leksikal dan gramatikal, dan 3) 
Makna kultural dari istilah-istilah sesaji upacara tradisional jamasan pusaka di Waduk 
Gajah Mungkur Wonogiri yaitu makna budaya yang dimiliki oleh masyarakat 
khususnya masyarakat. Makna kultural pada masyarakat Wonogiri dengan dilakukan 
penjamasan pusaka diharapkan mendapatkan keselamatan, perlindungan, dan 
ketentraman. Masyarakat Wonogiri percaya bahwa benda-benda pusaka tersebut 
dianggap mempunyai kekuataan gaib yang akan mendatangkan berkah apabila 
dirawat dengan cara dibersihkan atau dicuci. Apabila benda pusaka tersebut tidak 
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A. Daftar Tanda  
‘………..’  : glos sebagi penjepit terjemahan 
“………..”  : tanda petik menandakan kutipan langsung 
→   : tanda panah artinya berubah menjadi 
…..  : tanda titik-titik maksudnya ada kalimat yang dihilangkan 
/   : garis miring adalah menyatakan atau 
/…/  : pengapit fonetis 
+   : batas morfem 
Tanda E   : dibaca seperti kata peyek /pEyE?/ `rempeyek` 
Tanda |  : dibaca seperti kata pelem /p|l|m/ `mangga` 
Tanda e  : dibaca seperti kata tempe /tempe/ `tempe` 
Tanda G  : dibaca seperti kata tumpeng /tump|G/ `tumpeng` 
Tanda O  : dibaca seperti kata pala /pOlO/ `pala` 
Tanda ?   : dibaca seperti kata krupuk /krupU?/ `krupuk` 
Tanda I   : dibaca seperti kata pitik /pitI? / `ayam` 
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Adj  : adjektif (kata sifat) 
DIY : Daerah Istimewa Yogyakarta 
dkk. : dan kawan-kawan 
dll.  : dan lain-lain 
dsb. : dan sebagainya 
F : frasa  
FN : frasa nomina 
FSSR : Fakultas Sastra dan Seni Rupa Surakarta 
N : nomina (kata benda) 
Swt. : Subhanahu wata`ala 
























A. Latar Belakang 
Manusia merupakan makhluk sosial harus berinteraksi dengan manusia 
yang lain, karena saling membutuhkan. Dalam berinteraksi tersebut manusia 
membutuhkan sarana dalam berkomunikasi yaitu dengan bahasa. Bahasa adalah suatu 
gejala manusiawi-umum. Tidak ada manusia tanpa bahasa dan tidak ada bahasa tanpa 
manusia (S.C. Dik/J.G. Kooij, 1994: 1). 
Bahasa adalah alat atau perwujudan budaya yang digunakan manusia untuk 
saling berkomunikasi atau berinteraksi, baik melalui tulisan, lisan, ataupun gerakan 
(bahasa sikap), dengan tujuan menyampaikan maksud hati atau kemauan kepada 
lawan bicaranya atau orang lain. Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) 
bahasa merupakan sistem lambang bunyi yang arbitrer, yang digunakan oleh anggota 
suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri 
(1996: 77). Setiap anggota masyarakat dan komunitas selalu terlibat dalam 
komunikasi bahasa, baik dia bertindak sebagai komunikator (pembicara/penulis) 
maupun sebagai komunikan (mitra bicara, penyimak, pendengar, atau pembaca) 
(Sumarlam, 2005: 1).  
Suatu kebudayaan dapat diidentifikasi dengan menggunakan bahasa yang 
dipakai. Berkomunikasi dengan masyarakat akan dapat diketahui kebudayaan 
masyarakat tersebut. Budaya takkan hidup tanpa komunikasi, dan komunikasipun 
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takkan hidup tanpa budaya (Dedy Mulyana, 2000: 34). Kebudayaan adalah seluruh 
gagasan manusia yang harus dibiasakan dengan belajar, beserta keseluruhan dari hasil 
budi dan karyanya (Koentjaraningrat, 1987: 9). Setiap bangsa memiliki kebudayaan 
sendiri yang berbeda dengan kebudayaan bangsa lainnya yang membuktikan bahwa 
peradaban suatu bangsa tidak akan sama antara bangsa satu dengan bangsa lainnya. 
Begitu erat hubungan manusia dengan kebudayaannya, sehingga manusia pada 
hakikatnya disebut makhluk budaya, demikian yang pernah dikatakan oleh Ki Hadjar 
Dewantara (dalam Budiono Herusatoto, 2008: 11). 
Menurut Koentjaraningrat (1990: 186) wujud kebudayaan ada tiga yaitu (1) 
wujud kebudayaan sebagai suatu komplek dari ide-ide, gagasan, norma-norma, nilai-
nilai, peraturan dan sebagainya; wujud ini berada pada alam pikiran dari warga 
masyarakat atau dapat pula berupa tulisan-tulisan, karangan-karangan warga 
masyarakat yang bersangkutan (2) wujud kebudayaan sebagai suatu komplek 
aktivitas kelakuan berpola dari manusia dalam masyarakat, wujud ini berupa sistem 
sosial dalam masyarakat yang bersangkutan (3) wujud kebudayaaan sebagai benda-
benda hasil karya manusia, ia berupa kebudayaan fisik yang berbentuk nyata yang 
merupakan hasil karya masyarakat yang bersangkutan.  
Dari wujud kebudayaan sebagai aktivitas akan membentuk suatu tradisi 
tertentu dalam masyarakat. Tradisi adalah kebiasaan yang diwariskan secara turun 
temurun dari suatu generasi ke generasi berikutnya. Kebiasaan yang diwariskan 
menyangkut nilai budaya, seperti adat-istiadat, sistem kemasyarakatan, dan sistem 
kepercayaan. Sistem kepercayaan erat hubungannya dengan sistem upacara religius. 
Upacara religius bertujuan mencari hubungan manusia dengan Tuhan, dewa-dewa 
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atau makhluk halus yang mendiami alam gaib. Koentjaraningrat menyatakan bahwa 
sistem upacara merupakan wujud kelakuan atau behavioral manifestation dari religi 
(dalam Budiono Herusatoto, 2008: 44). 
Upacara religi banyak ditemukan di Indonesia khususnya masyarakat Jawa 
yang sangat akrab dengan hal-hal gaib. Koentjaraningrat (1999: 329) mengatakan 
tentang orang Jawa sebagai berikut. 
Orang Jawa percaya bahwa manusia di dunia sudah diatur oleh alam 
semesta, sehingga mereka bersikap nrima `menerima` yaitu menyerahkan 
diri pada takdir. Inti pandangan alam pikiran mereka tentang kosmos 
tersebut baik diri sendiri, kehidupan sendiri, maupun pikiran sendiri telah 
tercakup di dalam totalitas alam semesta tadi. Dengan pandangan tersebut 
orang Jawa percaya kepada suatu kekuatan yang melebihi segala kekuatan 
yang pernah dikenal yaitu kasekten, kemudian arwah atau roh leluhur, dan 
makhluk-makhluk halus seperti memedi, lelembut, thuyul, dhemit yang 
menempati alam sekitar tempat tinggal mereka. Menurut kepercayaan orang 
Jawa mereka makhluk halus tersebut dapat mendatangkan sukses-sukses, 
kebahagiaan, ketentraman atau keselamatan tetapi sebaliknya bisa 
menimbulkan gangguan pikiran, kesehatan, bahkan kematian. Maka 
bilamana seseorang ingin hidup tanpa menderita gangguan harus berbuat 
sesuatu yang mempengaruhi alam semesta. Misalnya dengan berprihatin, 
berpuasa, berpantangan melakukan perbuatan serta makan makanan tertentu 
berselamatan, dan bersesaji.  
 
Upacara religi/tradisi spiritual yang sering dilakukan di tempat atau makam 
yang memiliki kharisma atau pengaruh. Maksudnya tempat itu merupakan tempat 
yang pernah dipakai raja, wali atau orang yang memiliki kelebihan yang tidak 
dimiliki oleh manusia lain, termasuk benda-benda sakral peninggalannya Misalnya, 
Raden Mas Said putra Raja Keraton Surakarta yang telah memperjuangkan tanah air 
Indonesia melawan penjajahan Belanda. Dalam perjuangannya beliau menggunakan 
senjata tradisional yaitu keris pusaka. Keris pusaka itu merupakan saksi perjuangan 
Raden Mas Said yang sampai sekarang ini masih dijaga dan dirawat keberadaannya 
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karena dipercaya mempunyai kekuatan gaib. Kekuatan gaib itu akan tetap terjaga jika 
dirawat yaitu dengan dicuci (dijamasi). Penjamasan (pencucian) dilakukan secara 
berkala demi menjaga agar tuah dari benda pusaka tersebut tidak hilang. Oleh 
masyarakat Jawa setempat upacara tradisi penjamasan pusaka peninggalan Raden 
Mas Said dilakukan pada malam 1 Sura.  
Tradisi jamasan pusaka tersebut dilakukan pada malam 1 Sura (1 
Muharam). Pada zaman dulu Surakarta memiliki 2 Keraton yaitu Keraton Kasunanan 
dan Pura Mangkunegaran. Kedua keraton tersebut juga memiliki agenda jamasan 
pusaka. Keraton Kasunanan mengadakan jamasan pusaka di lingkungan keraton, 
sedangkan Pura Mangkunegaran tidak hanya di lingkungan Mangkunegaran saja, 
tetapi juga dilaksanakan di daerah lain seperti kota Wonogiri karena di Wonogiri 
tersimpan benda pusaka peninggalan Raden Mas Said dalam berjuang melawan 
penjajahan Belanda. Pusaka peninggalan Raden Mas Said disimpan di tempat khusus 
yaitu berupa bangunan berbentuk tugu segi empat (Selogiri) dan di sebuah pendapa 
yang dikenal omah tiban (Girimarto). Selain itu belum lama ini ditemukan pusaka 
yang berada di Kaliwerak, Wonogiri. 
Pusaka peninggalan Mangkunegaran yang tersimpan di Selogiri ada tiga 
buah pusaka yaitu Kyai Korowelang (berbentuk keris), Kyai Jaladara (berbentuk 
tombak), Kyai Totog (berbentuk tombak). Pusaka yang tersimpan di Girimarto ada 
dua pusaka yaitu Kyai Limpung dan Kyai Semar Tinandhu (keduanya berbentuk 
tombak). Sedangkan pusaka yang tersimpan di Kecamatan Wonogiri ada dua pusaka 
yaitu Kyai Bancak dan Kyai Alap-alap (keduanya berbentuk tombak). 
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Benda pusaka itu diberikan Mangkunegaran VII sebagai ungkapan terima 
kasih kepada masyarakat Wonogiri tepatnya masyarakat Kecamatan Selogiri dalam 
membantu Raden Mas Said melawan Belanda. Prosesi jamasan pusaka dimulai dari 
tempat penyimpanan pusaka masing-masing. Selanjutnya berkumpul di Waduk Gajah 
Mungkur tepatnya di Wonogiri sebagai kelanjutan prosesi. Sekaligus prosesi jamasan 
pusaka terakhir juga dilakukan di tempat tersebut. Dalam ritual jamasan pusaka 
tersebut menyita perhatian masyarakat setempat dan juga masyarakat luar daerah. 
Secara tidak langsung jamasan pusaka tersebut menarik wisatawan domestik dan 
mancanegara. Sehingga otomatis akan menambah pendapatan daerah Wonogiri yang 
merupakan tempat prosesi jamasan Pusaka tersebut.  
Dalam upacara jamasan pusaka tersebut menggunakan beberapa sesaji 
sebagai kelengkapan prosesi. Karena dipercaya sesaji akan memperlancar jalannya 
prosesi jamasan pusaka. Sesaji bisa berbentuk makanan kecil, benda-benda kecil, 
bunga-bungaan serta barang hiasan (Aryono Suyono, 1985: 358). 
Sesaji disusun menuruti konsepsi keagamaan sehingga merupakan lambang 
(simbol) yang mengandung arti. Menurut Aryono Suyono, dengan 
mempersembahkan sajian/sesaji itu kepada Tuhan, dewa, atau makhluk halus 
penghuni alam gaib lainnya manusia bermaksud berkomunikasi dengan makhluk-
makhluk halus (1985: 358). Sesaji Jamasan Pusaka meliputi menyan `kemenyan`, 
jadah `jadah`, krupuk `krupuk`, ingkung `ingkung`, rengginang 
`ceriping/rengginang`, tumpeng `tumpeng`, panggang `panggang`, peyek `rempeyek`, 
kolak `kolak`, serundeng `serundeng`, mihun `mie bihun`, dhuwit `uang`, gudhangan 
`gudangan`, lalaban `lalaban`,  jenang baro-baro `bubur baro-baro`, panjang ilang 
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`panjang ilang`, gedhang raja `pisang raja`, kembang setaman `bunga setaman`, pala 
kependhem `biji atau buah yang terpendam dalam tanah`, jenang sengkala `bubur 
sengkala`, jajan pasar `jajan pasar`, tempe kering `kering tempe`, sega asahan `nasi 
asahan`, sega golong `nasi golong`, pencok bakal `pencok bakal`, sambel goreng 
`sambal goreng`, sega putih `nasi putih`, sega gurih `nasi gurih`, jenang abang putih 
`bubur merah putih`, dhele ireng `kedelai hitam`, tahu tempe bacem `bacem tempe 
tahu`, dan kinang komplit `kinang lengkap`. 
Sesaji jamasan pusaka tersebut terbagi dua bagian yaitu sesaji pada saat 
pengambilan pusaka di tugu penyimpanan pusaka dan sesaji pada saat pusaka 
diletakkan di pendapa kecamatan. Pengambilan pusaka dilakukan sore hari kemudian 
diletakkan di pendapa kecamatan dan sekaligus diadakan acara tirakatan pada malam 
harinya. Pagi harinya pusaka dipindahkan ke pendapa kabupaten dan seterusnya 
dijamasi di Waduk Gajah Mungkur Wonogiri.  
Sesaji jamasan pusaka tidak serta merta diletakkan pada satu wadah/panjang 
ilang saja, melainkan diletakkan pada empat pojok tugu tempat penyimpanan pusaka 
dan yang satu diletakkan di tengah atau lebih dikenal dengan kiblat papat lima 
pancer. Sesaji diletakkan di tengah tepatnya bagian depan tugu yang menyerupai 
pintu masuk, tetapi pintu masuk tugu yang sebenarnya berada di atap tugu yang 
berbentuk segi empat. Menurut kepercayaan masyarakat Wonogiri dalam 
pengambilan pusaka tersebut harus orang Gunung Wujil yang berdomisili di sebelah 
barat tugu dan juga pintu itu hanya boleh dibuka pada saat bulan Sura saja. Pintu 
tersebut dibuka oleh 4 orang dari Gunung Wujil, selain dari Gunung Wujil tidak akan 
bisa. Menurut Ibu Sularman pintu tugu harus dibuka oleh orang Gunung Wujil karena 
xx 
 
Gunung Wujil merupakan tempat istri Mangkunegara I yaitu Eyang Matahati 
dimakamkan.  
Tradisi jamasan pusaka akan selalu diadakan pada bulan Sura pada tiap 
tahunnya. Karena menurut kepercayaan masyarakat setempat tradisi itu jika tidak 
dilaksanakan akan muncul bencana atau musibah yang akan menimpa masyarakat 
setempat. Sesaji jamasan sebisa mungkin jangan sampai kurang harus tepat tanpa 
kurang suatu apapun. Karena dipercaya jika sesaji tersebut kurang akan terjadi suatu 
yang tidak diinginkan. Misalnya, gagal panen, kecelakaan yang merenggut nyawa 
masyarakat setempat, dan musibah lainnya. Sesaji bisa saja diganti sesuai dengan 
perkembangan zaman asalkan tidak mengubah maksudnya, misalnya menyan bisa 
diganti dengan hiyu yang berbentuk seperti lidi yang cara menggunakannya tinggal 
dibakar yang biasa digunakan kebaktian (beribadah) oleh etnis Tionghoa, dan jajan 
pasar yang sebelumnya kacang-kacangan dan buah-buahan makanan khas Jawa 
sekarang sudah berubah menjadi snack/ makanan ringan dalam kemasan plastik yang 
dijual di pasar. 
Sesaji tersebut berupa bentuk dasar/tunggal, bentuk jadian yang sudah 
mengalami proses gramatikal dan frasa. Sesaji dalam bentuk dasar/tunggal misalnya 
menyan, jadah, krupuk, ingkung, rengginang, tumpeng, panggang, peyek, kolak, 
serundeng, mihun, dan dhuwit.  Sesaji dalam bentuk jadian misalnya lalaban, 
gudhangan, jenang baro-baro, panjang ilang, gedhang raja, kembang setaman, pala 
kependhem, tempe kering, jenang sengkala, jajan pasar, sega asahan, sega golong, 
pencok bakal, sambel goreng. Sesaji dalam bentuk frasa misalnya sega putih, sega 
gurih, jenang abang putih, dhele ireng, tahu tempe bacem, dan kinang komplit. Tiga 
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bentuk sesaji di atas dapat diteliti mengenai bentuk istilahnya yaitu monomorfemis, 
polimorfemis, dan frasa. Monomorfemis adalah terdiri dari satu morfem saja, 
polimorfemis terdiri dari lebih dari satu morfem, dan frasa terdiri dari dua kata atau 
lebih yang tidak melampaui batas fungsi unsur klausa. Sesaji jamasan pusaka tersebut 
masing-masing memiliki makna yang tersirat/makna budaya tergantung tujuan yang 
akan dicapai tetapi pada intinya sesaji digunakan sebagai sarana agar prosesi dapat 
berjalan dengan lancar tanpa gangguan apapun, tetapi realitanya masyarakat awam 
belum begitu mengerti makna yang terkandung dalam setiap sesaji tersebut. Dari 
obyek penelitian tersebut dapat dikaji mengenai bentuk istilah dan makna kultural 
(makna budaya). Bentuk istilah dan makna kultural sesaji jamasan pusaka secara 
mendalam dapat diteliti dengan pendekatan etnolinguistik yaitu ilmu yang 
mempelajari tentang bahasa yang kaitannya dengan masyarakat dan budaya. Melalui 
sesaji-sesaji jamasan pusaka akan diketahui budaya orang Wonogiri dengan 
bahasa/istilah yang dipakai dalam sesaji jamasan pusaka dan makna budaya yang 
dipercaya orang Wonogiri. 
Penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan kajian etnolinguistik dan 
jamasan pusaka antara lain. 
1. Penelitian yang berjudul “Skripsi: Istilah-istilah Unsur-unsur Sesaji 
dalam Tradisi Bersih Desa Gondang, Kecamatan Gondang, 
Kabupaten Sragen (Suatu Tinjauan Etnolinguistik)“ oleh Hidha 
Watari. 2008. Mengkaji istilah unsur-unsur sesaji dalam upacara 




2. Penelitian yang berjudul “Skripsi: Istilah Unsur-unsur Sesaji dalam 
Upacara Nyadranan di Makam Sewu, Desa Wiji Rejo, Kecamatan 
Pandak, Kabupaten Bantul (Suatu Tinjauan Etnolinguistik)“ oleh 
Iswati. 2004. Mengkaji istilah unsur-unsur sesaji dalam upacara 
nyadranan serta makna leksikal dan kultural istilah sesaji nyadranan. 
3. Penelitian yang berjudul ”Thesis: Jamasan Pusaka sebagai Media 
Komunikasi Budaya : Studi Kasus Mengenai Pemanfaatan Upacara 
Ritual Jamasan Pusaka Mangkunegaran di Objek Wisata Gajah 
Mungkur Wonogiri sebagai Media Komunikasi” oleh Nuryani Tri 
Rahayu. 2003. Mengkaji prosesi jamasan serta pemanfaatan prosesi 
jamasan pusaka sebagai media komunikasi. 
Berdasarkan  uraian di atas Istilah-istilah Sesaji Upacara Tradisional 
Jamasan Pusaka di Waduk Gajah Mungkur Wonogiri belum diteliti, oleh karena itu 
peneliti tertarik ingin mengkaji upacara tradisional jamasan pusaka di Waduk Gajah 
Mungkur dengan pendekatan etnolinguistik untuk mengetahui masalah lebih 
mendalam. 
 
B. Pembatasan Masalah 
  Dalam rangka membatasi permasalahan agar tidak terlalu meluas, maka 
perlu dijelaskan batasan objek kajiannya. Hal ini dimaksudkan untuk memudahkan 
dan membantu dalam penelitian terutama dalam menganalisis etnolinguistik dalam 
kaitannya dengan penelitian ini. Agar dalam pembahasan masalah tidak keluar dari 
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pokok pembahasan maka permasalahan ini dibatasi pada bentuk istilah dan makna 




C. Rumusan Masalah 
Masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimanakah bentuk istilah yang terdapat dalam upacara tradisional jamasan 
pusaka di Waduk Gajah Mungkur Wonogiri?  
2. Apakah makna leksikal dan makna gramatikal istilah sesaji upacara tradisional 
jamasan pusaka di Waduk Gajah Mungkur Wonogiri?  
3. Apakah makna kultural istilah sesaji upacara tradisional jamasan pusaka di 
Waduk Gajah Mungkur Wonogiri?  
 
D. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut. 
1. Mendeskripsikan bentuk istilah yang terdapat dalam upacara tradisional 
jamasan pusaka di Waduk Gajah Mungkur Wonogiri. 
2. Menjelaskan makna leksikal dan makna gramatikal istilah sesaji upacara 
tradisional jamasan pusaka di Waduk Gajah Mungkur Wonogiri. 
3. Mengungkapkan makna kultural istilah sesaji upacara tradisional jamasan 




E. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang 
bermanfaat secara teoretis maupun secara praktis. 
1. Manfaat teoretis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perkembangan 
teori linguistik Jawa, khususnya teori etnolinguistik Jawa. 
2. Manfaat praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat untuk 
memahami makna yang tersirat/makna budaya dalam tradisi jamasan pusaka 
di Waduk Gajah Mungkur Wonogiri, sebagai bahan acuan penelitian 
berikutnya, bermanfaat bagi Balai Bahasa dalam membuat kamus istilah, 
bermanfaat untuk para guru sebagai penunjang pembelajaran dan dapat 
dimanfaatkan oleh generasi muda untuk membedakan nilai budaya Jawa 
dengan budaya lain. 
 
G. Sistematika  Penulisan 
Sistematika penulisan laporan atau hasil penelitian ini terdiri dari lima bab 
yaitu sebagai berikut.  
Bab I Pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, pembatasan masalah, 




Bab II Kajian Pustaka menjelaskan pengertian sesaji, tradisi, upacara tradisional, 
jamasan pusaka, makna, istilah, bentuk istilah, masyarakat bahasa, dan 
etnolinguistik. 
Bab III Metode penelitian yang berisi tentang jenis penelitian, lokasi penelitian, data 
dan sumber data, alat penelitian, metode dan teknik pengumpulan data, 
metode dan teknik analisis data, dan metode penyajian hasil analisis  data.                                                                        
Bab IV Analisis data yang berisi tentang bentuk istilah yang meliputi bentuk 
monomorfemis dan polimorfemis; dan makna istilah sesaji upacara 
tradisional jamasan pusaka yang meliputi makna leksikal, makna 
gramatikal, dan mana kultural. 









Menurut Aryono Suyono sesaji/sajian (1985: 358) adalah suatu rangkaian 
makanan kecil, benda-benda kecil, bunga-bungaan serta barang hiasan yang tentunya 
disusun menuruti konsepsi keagamaan sehingga merupakan lambang (simbol) yang 
mengandung arti. Dengan mempersembahkan sajian itu kepada Tuhan, dewa, atau 
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makhluk halus penghuni alam gaib lainnya manusia bermaksud berkomunikasi 
dengan makhluk-makhluk halus. 
Sesaji merupakan aktualisasi dari pikiran, keinginan, dan perasaan pelaku 
untuk lebih mendekatkan diri kepada Tuhan. Sesaji juga merupakan wahana simbol 
yang digunakan sebagai sarana untuk negosiasi spiritual kepada hal-hal gaib. Dengan 
pemberian makan secara simbolis kepada roh halus, diharapkan roh tersebut akan 
jinak, dan mau membantu hidup manusia (Endraswara, 2006: 245). Sesaji dilakukan 
agar makhluk-makhluk halus di atas kekuatan manusia tidak mengganggu manusia. 
Wujud sesaji bermacam-macam tergantung kebutuhan yang diperlukan. 
Sesaji bisa berupa menyan `kemenyan` dengan cara dibakar sampai keluar asapnya. 
Membakar kemenyan dalam ritual mistik merupakan perwujudan persembahan 
kepada Tuhan. Kukus (asap) dupa dari kemenyan yang membumbung ke atas, tegak 
lurus, tidak mobat-mabit `bergerak` ke kanan ke kiri, merupakan tanda sesajinya 
dapat diterima. Sebagai ujub agar sesajinya dikabulkan penganut mistik berniat ”niat 
ingsun ngobong menyan menyan talining iman, urubing cahya kumara, kukuse 
ngambah swarga, ingkang nampi Dzat Ingkang Maha Kuwaos”. Artinya saya berniat 
membakar kemenyan sebagai pengikat iman. Nyala kemenyan merupakan cahaya 
kumara, asapnya diharapkan sampai surga, dan dapat diterima oleh Tuhan. 
(Endraswara, 2006: 245).  
Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa sesaji (sajen) merupakan 
implementasi hubungan antara manusia dengan makhluk halus, dengan diberi sesaji 
makhluk halus akan merasa senang sehingga tidak mengganggu kehidupan 
manusia/hidup manusia akan nyaman dan tentram. Apabila sesaji tersebut tidak 
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diberikan dipercaya akan menimbulkan bencana atau malapetaka. Adapun sesaji 
dapat berupa makanan kecil (yang sering dikonsumsi oleh manusia), bunga-bungaan, 
dan lain-lain. Setiap sesaji tersebut mengandung makna sendiri-sendiri tergantung 
dari ujubnya (tujuannya) 
 
B. Tradisi 
Tradisi (bahasa Latin: traditio, `diteruskan`) atau kebiasaan, dalam 
pengertian yang paling sederhana adalah sesuatu yang telah dilakukan untuk sejak 
lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat, biasanya dari 
suatu negara, kebudayaan, waktu, atau agama yang sama. Hal yang paling mendasar 
dari tradisi adalah adanya informasi yang diteruskan dari generasi ke generasi baik 
tertulis maupun (sering kali) lisan, karena tanpa adanya ini, suatu tradisi dapat punah.  
Dalam Kamus Antropologi (1985: 125) dijelaskan pengertian tradisi adalah 
kebiasaan yang bersifat magis religius dari kehidupan suatu penduduk asli yang 
meliputi nilai-nilai budaya, norma-norma hukum kemudian menjadi suatu sistem  
atau peraturan tradisional.   
Dari dua pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa tradisi adalah 
kebiasaan yang bersifat religius pada suatu masyarakat yang berjalan turun temurun 
dari generasi ke generasi yang bersifat terus-menerus (kontinyu). 
 
C. Upacara Tradisional 
Upacara adalah suatu kegiatan pesta tradisional yang diatur menurut tata 
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adat atau hukum yang diatur oleh tata adat yang berlaku dalam masyarakat, dalam 
merangka memperingati peristiwa-peristiwa yang penting atau lain-lain dengan 
ketentuan adat yang bersangkutan (Aryono Suyono, 1985: 423). Upacara tradisional 
merupakan tingkah laku manusia menanggapi adanya kekuatan gaib di luar kekuatan 
manusia. Kekuatan gaib ini tumbuh dari alam bawah sadar sebagai perwujudan dari 
keterbatasan kemampuan manusia dalam menghadapi tantangan hidup, baik yang 
berasal ari diri sendiri maupun dari alam sekitar. Para pelaku dan pendukung upacara 
tradisional akan mendapat perasaan aman bila melakukannya.  
Upacara tradisional diadakan untuk menjaga atau mendapatkan keselamatan 
dan kehidupan yang baik untuk pribadi seseorang atau sekelompok orang seperti 
keluarga, penduduk desa, dan penduduk negeri; keselamatan dan berkah untuk suatu 
tempat misalnya, rumah, rumah peribadatan, desa, negeri dan sebagainya. (Suryo, 
2001: 1). Adapun fungsi upacara tradisional adalah pengokohan norma-norma, serta 
nilai-nilai budaya yang telah berlaku turun temurun (Purwadi, 2005: 3).  
 
Dari uraian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa upacara tradisional 
adalah kegiatan tradisional masyarakat untuk menghormati atau mendekatkan dengan 
para arwah leluhur agar mendapat keselamatan dan kesejahteraan hidup yang 
dilakukan berkala pada waktu tertentu. 
 
D. Jamasan Pusaka 
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Jamasan dapat diartikan siraman yaitu memandikan secara keseluruhan. 
Nyirami atau njamasi adalah memandikan atau membersihkan bilah keris, tombak 
atau tosan aji lain dari kotoran, debu, jamur dan sisa minyak pusaka yang sudah 
tengik. (Bambang Harsrinuksmo, 2004: 321). Pusaka adalah benda-benda yang 
memiliki nilai sakral atau keramat dan mempunyai kekuatan gaib yang dapat 
memberi kekuatan atau keselamatan maupun kesejahteraan hidup pemiliknya atau 
yang meyakininya. Jamasan pusaka dapat diartikan memandikan/membersihkan 
pusaka yang dapat berupa keris, tombak dan pusaka lainnya. 
Menurut Haryono Haryoguritno (2006: 378) tradisi jamasan pusaka ini 
didorong oleh rasa hormat untuk melaksanakan pesan dari orang yang telah 
mempercayakan/meninggalkan keris tersebut seperti orang tua dan guru. Sebagian 
orang lain bahkan percaya bahwa dengan dijamasi, keris/pusaka akan tetap terjaga 
keampuhannya. Di keraton Surakarta baik Keraton Kasunanan dan Pura 
Mangkunegaran tradisi mencuci keris itu disebut siraman pusaka yang 
diselenggarakan pada setiap bulan Sura menurut kalender Jawa atau Bulan Muharam 




Dalam Kamus Linguistik (2001: 132) dijelaskan bahwa makna (meaning, 
linguistik meaning, sense) adalah maksud pembicara, pengaruh satuan bahasa dalam 
pemahaman persepsi atau perilaku manusia atau kelompok manusia, hubungan dalam 
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arti kesepadanan atau ketidaksepadanan antara bahasa dan alam di luar bahasa atau 
antara ujaran dan semua hal yang ditunjuknya, cara menggunakan lambang-lambang. 
Grice menyatakan bahwa makna adalah hubungan antara bahasa dengan dunia luar 
yang telah disepakati oleh para pemakai bahasa sehingga dapat saling dimengerti 
(dalam Aminudin, 2001: 53). 
Lyons menyebutkan bahwa mengkaji atau memberi makna suatu kata ialah 
memahami kajian kata tersebut yang berkenaan dengan hubungan-hubungan makna 
yang membuat kata tersebut berbeda dari kata-kata lain (dalam Fatimah  
Djajasudarma, 1999: 5).  
Makna adalah aspek yang tidak dapat dipisahkan dari aspek bentuk bahasa. 
Dengan kata lain bahasa adalah satuan bentuk dan makna. Satuan bentuk tertentu 
tidak dapat digunakan di dalam komunikasi tanpa makna tertentu. Makna bentuk juga 
belum dapat digunakan di dalam komunikasi (Wedhawati dkk, 2006: 45). 
Makna dalam hal ini menyangkut makna leksikal, gramatikal, dan makna 
kultural dalam masyarakat tertentu. Makna leksikal (lexical meaning, semantic 
meaning: bahasa Inggris) adalah makna unsur- unsur bahasa sebagai lambang benda, 
peristiwa dan lain-lain; makna leksikal ini dipunyai unsur-unsur bahasa lepas dari 
penggunaannya atau konteksnya (Harimukti Kridalaksana, 2001: 133) . Makna 
leksikal ini memiliki unsur-unsur bahasa tersendiri terlepas dari konteks (Fatimah 
Djajasudarma, 1999: 13). Pengertian makna leksikal dalam penelitian ini tidak 
terbatas pada tataran kata tetapi juga dalam tataran frasa, klausa, maupun kalimat. 
Makna leksikal merupakan makna kata yang berdiri sendiri tanpa adanya imbuhan 
atau turunan.  
Makna gramatikal (grammatical meaning, functional meaning, structural 
meaning, internal meaning) adalah hubungan antara unsur-unsur bahasa dalam 
satuan-satuan yang lebih besar misal hubungan antara kata dengan kata lain dalam 
frase atau klausa (Harimukti Kridalaksana, 2001: 132).   Makna kultural adalah 
makna bahasa yang dimiliki masyarakat dalam hubungan dengan budaya tertentu 
(Wakit, 1999: 3). Memahami suatu budaya berarti menentukan dan menafsirkan 
sistem tanda budaya tersebut, tanda tidak mempunyai makna atau konsep tertentu 
akan tetapi simbol merupakan petunjuk yang semata-mata menghasilkan makna 





Menurut Harimukti Kridalaksana (2001: 86) istilah adalah kata atau 
gabungan kata yang dengan cermat mengungkapkan konsep, proses, keadaan atau 
sifat yang khas dalam bidang tertentu. Istilah memberikan suatu pengertian yang 
dapat diketahui secara khusus ataupun umum. (Yuwono, 1988: 7).  
Istilah mempunyai beberapa ciri-ciri sebagai unsur bahasa. Ciri-ciri istilah 
mempunyai dua aspek yaitu ungkapan istilah dan makna istilah.  
a) Dari segi ungkapan  
1) Istilah ini dapat berupa kata benda, kata kerja, atau kata sifat. 
2) Bangun istilah dapat berupa kata tunggal, kata majemuk, kata bersambung, 
kata ulang, dan frasa.  
 
b) Dari segi makna 
Istilah itu secara gramatikal bebas konteks artinya makna tidak tergantung pada 
konteks kalimat tetapi dipandang dari bidang kehidupan yang memakainya (Sri 
Soekesi Adiwimarta dkk, 1994: 32). 
Contoh : 
Istilah sesaji jamasan pusaka yaitu jadah `jadah` yang dibuat dari beras ketan 
yang direbus sampai tanak kemudian dicampur dengan parutan kelapa dan 
ditumbuk sampai menyatu dan halus. Makna yang tersirat dari jadah adalah 
hajate `keperluannya` telah terlaksana dengan baik. (jamasan pusaka dapat 




G. Bentuk Istilah 
Bentuk (form) adalah penampakan atau rupa satuan; penampakan atau rupa 
satuan gramatikal atau leksikal dipandang secara fonis atau grafemis. Bentuk 
dibedakan menjadi lima yaitu bentuk asal, bentuk dasar, bentuk kata, bentuk bebas 
dan bentuk terikat. (Kridalaksana, 2001: 28-29). Bentuk asal atau underlying from 
adalah satuan dasar yang dianggap sebagai dasar untuk membentuk atau menurunkan 
seperangkat satuan atau seperangkat varian dari sebuah satuan. Bentuk dasar atau 
base form merupakan bentuk satuan morfem/morfem yang paling umum dan tidak 
terbatas. Bentuk kata atau word form merupakan ujud kata tertentu yang mengisi 
fungsi tertentu dalam paradigma. Bentuk bebas atau free form yaitu bentuk bahasa 
yang dapat berdiri sendiri dan bermakna jelas. Bentuk terikat atau bound form 
merupakan bentuk bahasa yang harus bergabung dengan unsur lain dengan makna 
jelas.  
Dalam pembentukan istilah dalam bahasa dapat dilakukan dengan dua 
bentuk yaitu bentuk kata berupa bentuk dasar dan bentuk terikat yang secara 
morfologis digolongkan dalam bentuk monomorfemis dan polimorfemis.   
1. Monomorfemis  
Proses morfologis adalah cara pembentukan kata-kata dengan 
menghubungkan morfem yang satu dengan morfem yang lain. Dengan kata lain 
gabungan morfem-morfem akan membentuk kata (Samsuri, 1987: 190). 
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Kata bermorfem satu disebut kata monomorfemis dengan ciri-ciri dapat 
berdiri sendiri, mempunyai makna dan berkategori jelas. Sedangkan kata bermorfem 
lebih dari satu disebut polimorfemis. Menurut Harimukti Kridalaksana 
monomorfemis (monomorphemic) terjadi dari satu morfem, morfem (morphemic) 
merupakan bahasa terkecil yang maknanya secara relatif stabil dan yang tidak dibagi 
atas bagian yang lebih kecil misalnya (ter-) (di-). Monomorfemis adalah terdiri atas 
satu morfem saja (Verhaar, 2004: 97). 
Misalnya: jadah `jadah`, kluwak `kluwak`, menyan `kemenyan`, krupuk `krupuk` 
mempunyai morfem satu maka dinamakan monomorfemis. 
 
2. Polimorfemis 
Polimorfemis adalah terdiri atas lebih dari satu morfem (Verhaar, 2004: 97). 
Polimorfemis dibentuk melalui beberapa proses morfemis yaitu afiksasi (imbuhan), 
reduplikasi (pengulangan), dan pemajemukan/komposisi. 
a. Afiksasi (imbuhan) 
Afiksasi adalah proses perangkaian afiks pada bentuk dasar. (Wedhawati, 2006: 
40). Afiks adalah suatu satuan gramatik terikat yang di dalam suku kata merupakan 
unsur yang bukan kata dan bukan pokok kata yang memiliki kesanggupan melekat 
pada satuan-satuan lain untuk membentuk kata atau pokok kata yang baru. (Ramlan, 
1987: 55). Setiap afiks tentu berupa satuan terikat, artinya dalam tuturan biasa tidak 
dapat berdiri sendiri dan secara gramatik selalu melekat pada satuan lain. Afiks atau 
lebih dikenal dengan imbuhan ada empat macam. Pembedaan itu didasarkan pada 
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macam afiks yang dilekatkan pada bentuk dasar. Macam afiks (imbuhan) itu sebagai 
berikut.  
1) prefik yang diimbuhkan di muka/depan bentuk dasar. 
contoh :  m- + peyek → meyek `membuat rempeyek` 
 n- + jadah → njadah `membuat jadah` 
 ny- + sambel → nyambel `membuat sambal` 
2) sufiks yang diimbuhkan di belakang bentuk dasar. 
contoh :  gudhang + an → gudhangan `gudangan` 
 uyah + -ana → uyahana `berilah garam` 
 krupuk + -e → krupuke `krupuknya` 
3) infiks yang diimbuhkan dengan penyisipan di dalam bentuk dasar. 
contoh :  laku + (-um) → lumaku `berjalan`   
 tindak + (-um) → tumindak `tindakan/tingkah laku` 
 tulis + (-um) → tinulis `ditulis` 
 
4) konfiks adalah afiks yang tempatnya terpisah sebagian di muka dan 
sebagian lainnya di belakang bentuk dasar. 
contoh :  di- + jipuk + -i →  dijipuki `diambili` 
 ng- + uyah + -i → nguyahi `memberi garam` 
 ny- + sapu + -i → nyaponi `menyapu` 
 
b. Reduplikasi (pengulangan) 
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Reduplikasi adalah proses morfemis yang mengulangi bentuk dasar atau 
sebagiannya dari bentuk dasar tersebut. (Verhaar, 2004: 152). Reduplikasi adalah 
pengulangan satuan gramatik, baik seluruhnya maupun sebagiannya, baik dengan 
variasi fonem maupun tidak. (Ramlan, 1987: 63). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
reduplikasi adalah pengulangan bentuk dasar atau sebagian bentuk dasar satuan 
gramatikal. 
Contoh: arem-arem `arem-arem` dan onde-onde `onde-onde`. 
 
c. Pemajemukan/komposisi 
Kata majemuk adalah gabungan morfem dasar yang seluruhnya berstatus 
sebagai kata yang mempunyai pola fonologis, gramatikal, dan semantik yang khusus 
menurut kaidah bahasa yang bersangkutan, pola khusus tersebut membedakannya 
dari gabungan morfem dasar yang bukan kata majemuk. (Harimukti Kridalaksana, 
2001: 99). Komposisi atau pemajemukan adalah proses morfemis yang 
menggabungkan dua morfem dasar (pradasar) menjadi satu kata, namanya kata 
majemuk. (Verhaar, 2004: 154) 
Contoh: sega golong `nasi golong`, kembang setaman `bunga setaman`, gedhang 
raja `pisang raja` dan sambel goreng `sambal goreng` 
 
3. Frasa 
Frasa adalah satuan gramatik yang terdiri dari dua kata atau lebih yang tidak 
melampaui batas fungsi unsur klausa. (Ramlan, 2001: 138). Frasa adalah gabungan 
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dua kata atau lebih yang sifatnya tidak predikatif; gabungan itu dapat rapat dapat 
renggang. (Kridalaksana, 2001: 59).  
Contoh : jenang abang putih `bubur abang putih`, dhele ireng `kedelai hitam`, tahu 
tempe bacem `bacem tempe tahu`, dan kinang komplit `kinang lengkap`. 
 
H. Masyarakat Bahasa 
Masyarakat (sebagai terjemahan istilah society) adalah sekelompok orang 
yang membentuk sebuah sistem semi tertutup (atau semi terbuka), di mana sebagian 
besar interaksi adalah antara individu-individu yang berada dalam kelompok tersebut. 
Masyarakat adalah sebuah komunitas yang interdependen (saling tergantung satu 
sama lain). Umumnya, istilah masyarakat digunakan untuk mengacu sekelompok 
orang yang hidup bersama dalam satu komunitas yang teratur.  
Masyarakat adalah kesatuan hidup manusia yang berinteraksi menurut suatu 
sistem adat-istiadat yang bersifat kontinyu dan terikat oleh rasa identitas bersama 
(Koentjaraningrat, 1990: 146-147). Menurut Poerwadarminta (1976: 636) masyarakat 
merupakan pergaulan hidup, sehimpunan orang yang hidup bersama  di suatu tempat 
dengan ikatan-ikatan atau aturan tertentu. Dapat dikatakan bahwa masyarakat 
merupakan sekelompok manusia yang hidup bersama untuk berinteraksi dalam suatu 
aturan yang bersifat kontinyu. 
Masyarakat yang menggunakan bahasa yang relatif sama dan penilaian yang 
sama terhadap norma-norma  serta pemakaian bahasa yang dipergunakan dalam suatu 
masyarakat itu, dapat dikatakan dengan masyarakat bahasa. Masyarakat bahasa 
(speech community) adalah kelompok yang mempunyai bahasa yang sama atau yang 
merasa termasuk dalam kelompok itu, atau yang berpegang pada bahasa yang sama  
(KBBI, 2002: 721). Masyarakat bahasa adalah sekelompok orang yang merasa 
menggunakan bahasa yang sama. (Abdul Chaer, 2003: 59-60). 
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa masyarakat bahasa 
adalah masyarakat yang hidup berdampingan dan menggunakan bahasa yang sama 
dalam berkomunikasi atau setidak-tidaknya dapat dipahami antara satu dan lainnya. 
 
I. Etnolinguistik 
1. Pengertian Etnolinguistik 
Kelahiran etnolinguistik sangat erat hubungannya dengan hipotesis ‘Sapir-
Whorf’, yang disebut pula dengan relativisme bahasa (language relativisme) menurut 
pemikiran Boas (Sampson dalam Edi Subroto, 2003: 6). Hipotesis tersebut 
menyatakan bahasa manusia membentuk dan mempengaruhi presepsi manusia akan 
realitas lingkungan atau bahasa manusia mempengaruhi lingkungan dalam 
memproses atau membuat kategori-katagori realitas di sekitarnya  (Sampson, dalam 
Edi Subroto, 2003: 6). Berdasarkan hipotesis tersebut dapat diketahui bahwa 
kategori-kategori yang merupakan sistem bahasa masyarakat tertentu akan 
mempengaruhi manusia dalam mempresepsikan dan mengkatagorikan realitas alam 
sekitar. 
Di samping hipotesis Sapir-Whorf terdapat pandangan lain bahwa bahasa itu 
menunjukkan bangsa, maksud budaya dan kekayaan budaya suatu kelompok etnik 
tertentu tersusun di dalam bahasanya khususnya leksikon, misalnya masyarakat 
Indonesia yang tergolong agraris memiliki leksikal yang berkaitan dengan padi, 
beras, nasi, menir dan lain sebagainya. Etnolinguistik atau linguistik antropologi ialah 
nama bagi telaah hubungan antara bahasa, masyarakat dan kebudayaan (S.D.Dik/ 
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J.G.Kooij, 1994: 50). Etnolinguistik merupakan perpaduan antara etnologi dan 
linguistik (Pateda, 1991: 22). Etnolinguistik ialah ilmu yang meneliti seluk beluk 
hubungan aneka pemakaian bahasa dengan pola kebudayaan (Sudaryanto, 1996: 7). 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa etnolinguistik  adalah ilmu 
yang mempelajari tentang bahasa yang kaitannya dengan masyarakat dan budaya 
yang mempunyai perbedaan atau ciri pembeda yang berupa leksikon antara 
masyarakat satu dengan masyarakat yang lain. Etnolinguistik sangat penting bagi 
masyarakat pada umumnya dan khususnya untuk masyarakat Jawa. Kita ingat bahwa 
salah satu slogan yang menyatakan “nguri-nguri budaya Jawi”, slogan ini sangat 
menarik tetapi hanya sedikit dari masyarakat yang merespon benar-benar bagaimana 
hal ini bisa dilakukan. Di sinilah peranan etnolinguistik dapat memainkan peranannya 
yang sangat penting yaitu dengan bahasa akan dapat diidentifikasi budaya suatu 
daerah. 
 
2. Kajian Etnolinguistik 
a. Linguistik untuk etnologi 
Kajian tentang bahasa dengan maksud untuk mengetahui lebih dalam 
kebudayaan suatu masyarakat yang tersimpan maka diperlukan bahasa untuk 
mengungkapkannya. Salah satu kajian yang dapat dilakukan adalah tentang 
studi tentang pandangan hidup suatu masyarakat adalah sebagaimana tercermin 
dari bahasa meraka. Bahasa dan pandangan hidup masyarakat dapat dilihat dari 
ciri bahasa yang mereka ucapkan.  
b. Etnologi untuk linguistik 
Salah satu bidang penting dalam studi bahasa adalah semantik atau studi 
mengenai makna-makna yang ada dalam sebuah bahasa. Para ahli bahasa sering 
kali mampu menyusun suatu kamus yang berisi kata bahasa asing-nasional 
maupun lokal dengan lengkap, tetapi tidak banyak yang mampu menyusun 
suatu kamus dengan kata-kata dan makna yang lengkap karena suatu kata 
seringkali mempunyai makna yang berbeda-beda, yang ditentukan oleh konteks 
di mana kata tersebut muncul dengan konteks sosial budaya masyarakat pemilik 
bahasa tersebut, sangat beraneka ragam, dan ahli bahasa tidak selalu mampu 
menggali berbagai dimensi semantis dari suatu  karena memerlukan penelitian 
lapangan dengan waktu yang cukup lama. Dalam konteks ini etnologi dapat 




J. Kerangka Pikir 
xxxix 
 
Kerangka pikir dalam penelitian ini menguraikan tentang istilah-istilah 
sesaji Jamasan Pusaka di Waduk Gajah Mungkur Wonogiri. Pelaku utama dalam 
penelitian ini adalah masyarakat. Dalam penelitian istilah-istilah sesaji jamasan 
pusaka di Waduk Gajah Mungkur Wonogiri terdapat bentuk dan makna. Bentuk yang 
berupa monomorfemis dan polimorfemis, sedangkan makna berupa makna leksikal, 
gramatikal, dan makna kultural. Makna leksikal adalah makna dasar dari istilah 
tersebut, makna gramatikal adalah makna bentukan dari kata dasar bisa berupa 
imbuhan, pengulangan, pemajemukan, dan frasa sedangkan makna kultural adalah 
makna yang dimiliki oleh masyarakat yang berkaitan tentang kebudayaan.  
Pembahasan dari istilah-istilah sesaji upacara tradisional jamasan pusaka 
saling berhubungan antara satu dengan yang lain. Kerangka pikir tersebut dapat 





















Istilah-Istilah Sesaji Upacara 
Tradisional Jamasan Pusaka di 
Waduk Gajah Mungkur Wonogiri 
Masyarakat 
















Metode adalah cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai 
maksud (dalam ilmu pengetahuan, dsb.), cara kerja yang bersistem untuk 
memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan untuk mencapai tujuan yang ditentukan 
Sedangkan metode penelitian mencakup kesatuan dan keserangkaian proses 
penentuan kerangka pikir, perumusan masalah, penentuan sampel data, teknik 
pengumpulan data, klasifikasi data dan teknik analisis data. (Fatimah Djajasudarma, 
2006: 1).  
Dalam metode penelitian akan dijelaskan mengenai beberapa hal yaitu (1) 
jenis penelitian, (2) lokasi penelitian, (3) data dan sumber data, (4)  alat penelitian, (5) 
metode dan teknik pengumpulan data, (6) metode dan teknik analisis data, (7) metode 
penyajian hasil analisis data. 
 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor, penelitian kualitatif adalah 
prosedur yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. (dalam Lexy J. Moleong, 2007: 4). 
Ditegaskan oleh Edi Subroto (1992: 7) bahwa penelitian kualitatif terutama yang 
dipakai untuk meneliti ilmu-ilmu sosial atau humaniora. Penelitian kualitatif 
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deskriptif adalah mendeskripsikan dan menjelaskan fenomena yang muncul tanpa 
menggunakan hipotesa dan data dianalisis serta hasilnya berbentuk deskriptif, 
fenomena yang tidak berupa angka atau koefisien tentang hubungan antara variable 
(Aminuddin, 1990: 6). Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan berbentuk kata-
kata bukan angka.  
 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian yang diambil adalah kota Wonogiri tepatnya Kecamatan 
Wonogiri, Kabupaten Wonogiri yang sekaligus tempat prosesi jamasan pusaka. 
Prosesi jamasan pusaka dilakukan di Waduk Gajah Mungkur Wonogiri.  
 
3. Data dan Sumber Data 
Data adalah bahan penelitian (Sudaryanto, 1990: 6). Data dalam penelitian 
ini berupa data lisan dan tulis. Data lisan adalah data yang diperoleh dengan 
mengenakan alat pengukuran /alat pengambilan data langsung pada subjek sumber 
informasi yang dicari. Data lisan berupa tuturan dari informan tentang data yang 
diteliti yaitu tentang jamasan pusaka. Data lisan sebagai data primer. Data tulis 
sebagai data dari pelengkap data lisan (misalnya berupa buku-buku penunjang) yang 
berkaitan erat dengan penelitian.  
Data dalam penelitian ini yaitu sesaji jamasan pusaka mangkunegaran yang 
terdiri dari menyan `kemenyan`, jadah `jadah`, rengginang `ceriping/rengginang`, 
krupuk `krupuk`, tumpeng `tumpeng`, panggang `panggang`, ingkung `ingkung`, 
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peyek `rempeyek`, kolak `kolak`, srondeng `serundeng`, mihun `mie bihun`, dhuwit 
`uang`, lalaban `lalaban`, gudhangan `gudangan`, jenang baro-baro `bubur baro-
baro`, panjang ilang `panjang ilang`, gedhang raja `pisang raja`, kembang setaman 
`bunga setaman`, sega putih `nasi putih`, pala kependhem `pala pendem`, sega gurih 
`nasi gurih`, jenang sengkala `bubur sengkala`, jajan pasar `jajan pasar`, tempe 
kering `kering tempe`, sega asahan `nasi asahan`, sega golong `nasi golong`, pencok 
bakal `pencok bakal`, jenang abang putih `bubur abang putih`, dhele ireng `kedelai 
hitam`, tempe tahu bacem `bacem tempe tahu`, kinang komplit `kinang lengkap` dan 
sambel goreng `sambal goreng`. 
Buku-buku sebagai penunjang penelitian adalah Budiono Herusatoto. 2008. 
Simbolisme Jawa. Yogyakarta : Ombak, Suwardi Endraswara. 2006. Mistik Kejawen 
: Sinkretisme, Simbolisme, dan Sufisme dalam Budaya Spiritual Jawa. Yogyakarta: 
Narasi, Purwadi. 2005. Upacara Tradisional Jawa, Menggali Untaian Kearifan 
Lokal. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Hartati dkk. 1988. Upacara Tradisional Jawa 
Tengah. Semarang : P & K, Sumeiri Siti Rumidyah dkk. 1985. Upacara Tradisional 
dalam Kaitannya dengan Alam dan Kepercayaan DIY. Yogyakarta : Depdikbud, 
Haryono Haryoguritno. 2006. Keris Jawa antara Mistik dan Nalar. Jakarta : PT. 
Indonesia Kebanggaanku. 
Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. (Suharsimi 
Arikunto, 2002: 107). Menurut Lofland dan Lofland, sumber data utama dalam 
penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan 
seperti dokumen dan lain-lain. (dalam Lexy J. Moleong, 2007: 157).  
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Sumber data lisan berasal dari informan. Adapun kriteria informan yaitu (1) 
usia 20-70 tahun yang dirasa betul-betul sepenuhnya memahami dan berpengalaman 
dalam hal upacara tradisional jamasan pusaka (2) menguasai bahasa Jawa dan bahasa 
Indonesia (3) mempunyai alat ucap yang sempurna (4) alat pendengaran masih 
normal (5) sehat jasmani maupun rohani (6) penutur asli dan mobilitas rendah (7) 
bersedia menjadi informan dan mempunyai waktu yang cukup (8) bersikap terbuka, 
sabar, ramah, dan tidak mudah tersinggung (Sudaryanto, 1990: 43) 
  
4. Alat Penelitian 
Alat penelitian meliputi alat utama dan alat bantu. Alat utama dalam 
penelitian ini adalah peneliti sendiri. Adapun alat bantu dalam penelitian terdiri dari 
bolpoint, buku catatan, sedangkan alat bantu elektronik berupa komputer, flashdisk, 
kamera digital, dan MP4. 
 
5. Metode dan Teknik Pengumpulan Data 
Metode merupakan cara mendekati, menganalisis, dan menjelaskan suatu 
fenomena  (Harimurti Kridalaksana, 2001: 136). Teknik yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik dasar dan teknik lanjutan. Adapun teknik dasar yang 
dipakai adalah teknik sadap yaitu menyadap penggunaan bahasa dari objek penelitian. 
Caranya dengan segenap kemampuan dan pikiran menyadap pemakaian bahasa di 
masyarakat. Teknik ini dipakai untuk mendapatkan data dari informan secara spontan 
dan wajar.  
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 Teknik lanjutannya adalah (1) teknik rekam yaitu merekam pemakaian bahasa 
lisan yang bersifat spontan, (2) teknik catat yaitu memperoleh data dengan mencatat 
data kebahasaan atau istilah-istilah yang relevan sesuai dengan sasaran dan tujuan 
penelitian, (3) teknik pustaka yaitu menggunakan data dari sumber tertulis seperti 
majalah, artikel, buku paket yang menunjang penelitian.  
 
6. Metode dan Teknik Analisis Data 
Metode analisis data ini merupakan upaya peneliti menangani langsung 
masalah yang terkandung pada data. Dalam menganalisis data penulis menggunakan 
metode  distribusional dan metode padan. 
 
1. Metode Distribusional 
Metode distribusional (distributional method) disebut juga metode agih. 
Metode distribusional adalah metode analisis data yang alat penentunya unsur dari 
bahasa itu sendiri (Sudaryanto, 1993: 15). Metode distribusional digunakan untuk 
menganalisis bentuk istilah-istilah sesaji upacara tradisional jamasan pusaka. 
Teknik yang digunakan adalah teknik bagi unsur langsung (BUL). Teknik 
ini digunakan untuk membagi satuan lingual data menjadi beberapa unsur dan unsur-
unsur yang bersangkutan dipandang sebagai bagian langsung membentuk satuan 
lingual yang dimaksud (Sudaryanto, 1993: 13). Metode distribusional digunakan 
untuk menganalisis bentuk istilah-istilah sesaji upacara tradisional jamasan pusaka 
yang berbentuk monomorfemis (kata bermorfem satu) , polimorfemis (kata 
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bermorfem yang lebih dari satu), dan frasa (satuan gramatik yang terdiri dari dua kata 
atau lebih yang tidak melampaui batas fungsi unsur klausa). 
Contoh penerapan monomorfemis (kata bermorfem satu) yaitu 
-  jadah /jadah/ → kata yang bermorfem satu. 
Contoh penerapan polimorfemis (kata bermorfem lebih dari satu) yaitu 
- kembang setaman /k|mbaG s|taman/, gedhang raja /g|DaG rOjO/, jajan pasar 
/jajan pasar → kata yang bermorfem lebih dari satu. 
Contoh penerapan frasa frasa (satuan gramatik yang terdiri dari dua kata atau lebih 
yang tidak melampaui batas fungsi unsur klausa) yaitu 
Sega putih /s|gO putIh/,  sega gurih /s|gO gurIh/, jenang abang putih /j|naG abaG 
putIh/→ merupakan frasa. 
 
2. Metode Padan  
Metode padan adalah metode yang dipakai untuk mengkaji atau menentukan 
identitas satuan lingual tertentu dengan memakai alat penentu di luar bahasa 
(Sudaryanto, 1993: 13).  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode padan untuk mengamati 
makna istilah-istilah sesaji. Adapun penerapan dari metode padan sebagai berikut: 
Jenang abang putih /j|naG abaG putIh /  → berkategori frasa nomina.  
Makna leksikal jenang abang putih adalah bubur yang terbuat dari tepung 
terigu yang ditanak, dan untuk jenang abang diberi pewarna gula jawa. 
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Makna kultural jenang abang putih yaitu jenang abang melambangkan 
keberanian sedangkan jenang putih melambangkan kesucian. Namun juga 
mengandung makna lain jenang abang putih melambangkan pasangan ibu dan bapak 
terkandung maksud sebagai penghormatan kepada kedua orang tua (ayah dan ibu). 
 
7. Metode Penyajian Hasil Analisis Data 
Metode penyajian analisis data menggunakan metode deskriptif, formal dan 
informal. Metode diskriptif merupakan metode yang semata-mata hanya berdasarkan 
pada fakta-fakta yang ada atau fenomena-fenomena secara empiris hidup pada 
penutur-penuturnya (Sudaryanto, 1993: 62). 
Metode informal yaitu metode penyajian hasil analisis data yang 
menggunakan kata-kata yang sederhana agar mudah dipahami. Analisis metode 
informal dalam penelitian ini agar dapat mempermudah pemahaman terhadap setiap 
hasil penelitian. Metode formal yaitu metode penelitian data dengan menggunakan 








Sesuai dengan permasalahan yang ada pada penelitian ini maka analisis data 
yang dibicarakan ada tiga hal yaitu bentuk istilah sesaji upacara tradisional jamasan 
pusaka di Waduk Gajah Mungkur Wonogiri (berupa bentuk monomorfemis, 
polimorfemis, dan frasa), makna leksikal dan gramatikal sesaji upacara tradisional 
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jamasan pusaka di Waduk Gajah Mungkur Wonogiri serta makna kultural dari sesaji 
upacara tradisional jamasan pusaka di Waduk Gajah Mungkur Wonogiri. 
 
A. Bentuk Istilah-istilah Sesaji Upacara Tradisioal Jamasan Pusaka  
di Waduk Gajah Mungkur Wonogiri 
 
Dalam penelitian istilah-istilah sesaji upacara tradisional jamasan pusaka di 
Waduk Gajah Mungkur Wonogiri terdapat tiga bentuk istilah yaitu monomorfemis, 
polimorfemis, dan frasa. 
1. Monomorfemis 
Monomorfemis mencakup semua kata dasar bentuk tunggal dalam istilah-
istilah sesaji jamasan pusaka di Waduk Gajah Mungkur. Menurut Harimukti 
Kridalaksana monomorfemis (monomorphemic) terjadi dari satu morfem, morfem 
(morphemic) merupakan bahasa terkecil yang maknanya secara relatif stabil dan yang 
tidak dibagi atas bagian yang lebih kecil misalnya (ter-) (di). Adapun dalam 
penelitian sesaji jamasan pusaka di Waduk Gajah Mungkur yang termasuk bentuk 
monomorfemis adalah sebagai berikut. 









Menyan berkategori nomina. 
Menyan `kemenyan` merupakan sejenis getah yang dipakai sebagai dupa yang 
berbau harum, yang biasanya dipersembahkan dalam upacara adat. Menyan bisa 
diganti dengan bentuk lain misalnya hiyu yaitu sejenis dupa berbentuk seperti lidi 
yang dimasukkan ke dalam botol. 
 







Jadah berkategori nomina. 
Jadah `jadah` merupakan makanan terbuat dari beras ketan yang dikukus dan 
dicampur dengan parutan kelapa dan garam kemudian tumbuk pelan-pelan 
supaya halus dan lekat.  
 









Krupuk berkategori nomina. 
Krupuk `krupuk` merupakan makanan yang terbuat dari adonan yang terdiri dari 
udang bawang garam yang dicampur dengan tepung terigu. Dikeringkan dan 
digoreng. (sebagai lauk pauk).  
 







Ingkung berkategori nomina. 
Ingkung `ingkung` merupakan ayam jago utuh yang dimasak (yang sudah 
dibersihkan jeroannya) dimasak dengan bumbu dan dipanggang.  
 









Rengginang berkategori nomina. 
Rengginang `rengginang/ceriping` merupakan makanan terbuat dari beras ketan 
yang dikukus yang dicampur dengan bumbu  dibentuk bulat gepeng. Dan di 
tengah rengginang diberi semacam pewarna makanan. 
 







Tumpeng berkategori nomina. 
Tumpeng `tumpeng` merupakan nasi putih yang dikukus kemudian dibentuk 
kerucut.  
 









Panggang berkategori nomina. 
Panggang `panggang` merupakan ayam yang dipanggang sampai setengah 
matang kemudian dicampur dengan bumbu yang sudah ditumis (cabe merah, 
bawang merah, bawang putih, garam, kemiri, air asam dan gula jawa ).  
 







Peyek berkategori nomina. 
Peyek `rempeyek` adalah sejenis makanan yang terbuat dari tepung terigu dengan 
campuran bumbu serta ditambah bahan tambahan lain seperti kacang tanah/ikan 
teri. 
 









Kolak berkategori nomina. 
Kolak `kolak` merupakan makanan yang terbuat dari rebusan pisang raja, ubi 
jalar/rambat yang direbus dicampur dengan santan, gula jawa dan garam.  
 







Serundeng  berketegori nomina. 
Serundeng `serundeng` adalah lauk pauk yang terbuat dari parutan kelapa yang 
sudah diberi bumbu kemudian sangrai sampai kering kuning kecoklatan. 
 









Mihun berkategori nomina. 
Mihun `mi bihun` adalah lauk pauk yang berupa mi bihun yang digoreng bersama 
bumbu.   
 






Dhuwit berkategori nomina. 




Polimorfemis adalah terdiri atas lebih dari satu morfem. (Verhaar, 2004: 
97). Polimorfemis dibentuk melalui beberapa proses morfemis yaitu afiksasi 
(imbuhan) dan pemajemukan/komposisi. 
a) Afiksasi (imbuhan) 
liv 
 
Afiksasi adalah proses perangkaian afiks pada bentuk dasar. (Wedhawati, 
2006: 40). Afiks adalah suatu satuan gramatik terikat yang di dalam suku kata 
merupakan unsur yang bukan kata dan bukan pokok kata yang memiliki kesanggupan 
melekat pada satuan-satuan lain untuk membentuk kata atau pokok kata yang baru. 
(Ramlan, 1987: 55). Setiap afiks tentu berupa satuan terikat, artinya dalam tuturan 
biasa tidak dapat berdiri sendiri dan secara gramatik selalu melekat pada satuan lain. 
Afiks atau lebih dikenal dengan imbuhan ada empat macam yaitu prefik, sufiks, 
infiks, dan konfiks.  
Penelitian sesaji jamasan pusaka di Waduk Gajah Mungkur Wonogiri yang 
termasuk bentuk afiksasi adalah sebagai berikut. 







Gudhangan merupakan sayuran yang berwujud daun-daunan (bayam, kecambah, 
dll.) yang diurap `dicampur` dengan kelapa yang sudah dicampur dengan bumbu. 
Gudhang (N) + -an → gudhangan `sayuran yang dicampur dengan urapan 
bumbu` 











Lalaban `lalaban` merupakan makanan yang dimakan tanpa dimasak terlebih 
dahulu, dimakan dalam keadaan mentah. Misalnya : cabai, mentimun, bawang 
merah, dan garam.   
Lalab (N) + -an → lalaban `makanan mentah` 
N +  Sufiks-an → Nomina 
 
b) Komposisi/kata majemuk  
Kata majemuk adalah gabungan morfem dasar yang seluruhnya berstatus 
sebagai kata yang mempunyai pola fonologis, gramatikal, dan semantik yang khusus 
menurut kaidah bahasa yang bersangkutan, pola khusus tersebut membedakannya 
dari gabungan morfem dasar yang bukan kata majemuk (Kridalaksana, 2001: 99).  









Jenang baro-baro `bubur baro-baro` merupakan bubur dari bekatul yang di 
atasnya diberi potongan kecil-kecil gula kelapa/jenang putih diberi parutan kelapa 
dan irisan gula jawa)  
Jenang `bubur` + baro-baro `baro-baro` → jenang baro-baro `bubur baro-
baro` 
 







Panjang ilang `panjang ilang` → panjang ilang merupakan keranjang yang dibuat 
dari janur kuning, digunakan sebagai tempat pencok bakal dan sesaji jamasan 
pusaka.  
Panjang `panjang` + ilang `hilang` → panjang ilang merupakan keranjang yang 
dibuat dari janur kuning. 
 









Gedhang raja `pisang raja` adalah salah satu nama buah yang berwarna kuning 
yang berbentuk sisir, gedhang raja yang rasanya paling manis diantara pisang-
pisang lain, sehingga bisa dianggap rajanya pisang. 
Gedhang `pisang` + raja `raja` → pisang raja 
 






Kembang setaman terdiri dari bunga melati putih, kantil, dan mawar yang 
diletakkan pada wadah yang berisi air.  
Kembang `bunga` + setaman `satu taman` →  Kembang setaman terdiri dari 
bunga melati putih, kantil, dan mawar. 
 









Pala kependhem yaitu sejenis umbi-umbian yang hidupnya terpendam di dalam 
tanah (seperti ubi jalar, ubi rambat dll.). Pala pendhem yaiku woh-wohan sing 
kependhem ing lemah (tela lsp) (Bausastra, 2001: 564) 
Pala `palawija` + kependhem `terpendam/tertimbun` → pala kependhem 
`sejenis umbi-umbian yang hidupnya terpendam dalam tanah` 
 






Jenang sengkala merupakan bubur yang terbuat dari tepung terigu dan diberi 
pewarna gula jawa.  
Jenang `bubur` + sengkala `bahaya/malapetaka` → Jenang sengkala `bubur 
yang terbuat dari tepung terigu dan diberi pewarna gula jawa`. 
 









Jajan pasar berupa bermacam-macam panganan `makanan` dan buah-buahan 
yang dibeli dari pasar. Jajan pasar yaiku pepanganan tukon pasar (Bausastra, 
2001: 292) `makanan pasar adalah makanan yang dibeli dari pasar`, 
Jajan `makanan ringan` + pasar `pasar` →  jajan pasar `makanan ringan 
yang dibeli dari pasar` 
 






Tempe kering adalah sejenis lawuhan `lauk-pauk` yang terbuat dari potongan 
tempe kecil-kecil yang digoreng bersama bumbu yaitu gula pasir,gula Jawa, 
garam, cabai merah, bawang merah, dan bawang putih, lengkuas, dan daun 
salam, digoreng sampai kering. 











Sega asahan `nasi asahan` merupakan nasi putih biasa yang di atasnya diberi 
lawuhan `lauk pauk`.  
Sega `nasi` + asahan `asahan` →  sega asahan merupakan nasi putih biasa 
yang di atasnya diberi lawuhan `lauk pauk` 
 






Sega golong `nasi golong` yaitu nasi dikepal bundar, dalam sesaji jamasan 
biasanya digunakan empat buah sega golong `nasi golong` (yang penting genap). 











Pencok bakal `pencok bakal` merupakan bakalan bakal biji-bijian/daun (miri, 
lombok, klapa, gula jawa, suruh, mbako, gereh, endhog dll.)  
Pencok `pencok` + bakal `bakal` → pencok bakal ` bakal biji-bijian/daun` 
 







Sambel `sambal ` + goreng `goreng` →  sambel goreng merupakan lauk yang 





Frasa adalah satuan gramatik yang terdiri dari dua kata atau lebih yang tidak 
melampaui batas fungsi unsur klausa. (Ramlan, 2001: 138). Frasa adalah gabungan 
dua kata atau lebih yang sifatnya tidak predikatif; gabungan itu dapat rapat dapat 
renggang. (Kridalaksana, 2001: 59). 







Sega `nasi` + putih `putih` → sega putih  `nasi putih yang berasal dari beras yang 
sudah ditanak/dimasak sehinga matang, untuk keperluan sesaji biasanya dibuat 
kerucut.  
N + Adj → FN 





Sega `nasi` + gurih `gurih` → nasi gurih yaitu nasi putih yang diberi santan, 
garam dan daun salam sehingga rasanya gurih. 











Jenang `bubur` + abang `merah` + putih `putih` →  jenang abang putih bubur 
yang terbuat dari tepung terigu yang ditanak, dan untuk jenang abang diberi 
pewarna gula jawa. 
N + adj → FN  
 












N + Adj →  FN 
 







Bacem`bacem` +  tempe `tempe` +  tahu `tahu`  →  lauk pauk yang terbuat dari  
tempe dan tahu  yang dibacem. 
Verb + N →  FN 
 






Kinang `sekapur sirih` + komplit `lengkap` →  terdiri dari daun sirih, gambir, 
kapur sirih, tembakau.  
N + Adj → FN 
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Upacara Tradisional Jamasan Pusaka di Waduk  
Gajah Mungkur Wonogiri 
 
Dalam penelitian istilah-istilah sesaji upacara tradisional jamasan pusaka 
di Waduk Gajah Mungkur Wonogiri terdapat makna leksikal dan makna gramatikal 
sebagai berikut. 
1. Menyan /m|¥an/ 
Secara leksikal menyan `kemenyan` merupakan sejenis getah yang dipakai 
sebagai dupa yang berbau harum, yang biasanya dipersembahkan dalam upacara adat. 
Sesaji berupa menyan dengan cara dibakar sampai keluar asapnya. Membakar 
kemenyan dalam ritual mistik merupakan perwujudan persembahan kepada Tuhan.  
Kukus (asap) dupa dari kemenyan yang membumbung ke atas, tegak lurus, 
tidak mobat-mabit `berkobar` ke kanan ke kiri, merupakan tanda sesajinya dapat 
diterima. Sebagai ujub `tujuan` agar sesajinya dikabulkan penganut mistik berniat 
”niat ingsun ngobong menyan, menyan talining iman, urubing cahya kumara, kukuse 
ngambah swarga, ingkang nampi Dzat Ingkang Maha Kuwaos”. Artinya saya berniat 
membakar kemenyan sebagai pengikat iman. Nyala kemenyan merupakan cahaya 
kumara, asapnya diharapkan sampai surga, dan dapat diterima oleh Tuhan. 
(Endraswara, 2006: 245). Pada perkembangannya menyan bisa menggunakan hiyu 
yaitu semacam menyan berbentuk panjang seperti lidi, sehingga menggunakannya 
tinggal dibakar. Biasanya hiyu dimasukkan dalam botol. Menyan pada prosesi 
jamasan pusaka diletakkan pada tugu tempat penyimpanan pusaka di bagian depan 




2. Jadah /jadah/ 
Secara leksikal jadah `jadah` merupakan makanan terbuat dari beras ketan 
yang dikukus dan dicampur dengan parutan kelapa dan garam kemudian tumbuk 
pelan-pelan supaya halus dan lekat.  Jadah yaiku arane panganan sing digawe saka 
ketan didang lan ditetel. (Bausastra, 2001: 289) `jadah yaitu nama makanan yang 
dibuat dari ketan ditanak dan ditumbuk sampai lembut `. Jadah biasanya diletakkan 
bersama dengan jajan pasar.  
 
3. Krupuk /krupU?/ 
Secara leksikal krupuk `krupuk` merupakan makanan yang terbuat dari 
adonan yang terdiri dari udang bawang garam yang dicampur dengan tepung terigu. 
Dikeringkan dan digoreng. (sebagai lauk pauk). Krupuk yaiku arane lawuh 
(panganan) gorengan sing digawe glepung dicampur bleng,  urang lsp. ” krupuk 
yaitu nama lauk pauk (makanan) gorengan yang terbuat dari tepung dicampur bleng, 
udang dsb” (Bausastra, 2001: 426) Atau lebih dikenal dengan krupuk udang. Krupuk 
sebagai pelengkap lauk pauk. Dalam setiap sesaji selalu dipasangkan dengan lawuhan 
yang lain misalnya bacem tahun tempe, mihun, kering, peyek, sambel kentang dan 
sebagainya. Krupuk berada satu rangkaian dengan sega asahan. 
 
 
4. Ingkung /iGkUG/ 
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Secara leksikal ingkung `ingkung` merupakan ayam jago utuh yang dimasak 
(yang sudah dibersihkan jeroannya `bagian dalam ayam`) dimasak dengan bumbu 
dan dipanggang. Ingkung yaiku pitik diolah wutuhan ditaleni (ditikung) gulu lan 
sikile “ ingkung adalah ayam yang diolah diikat leher dan kakinya “ (Bausastra, 2001: 
284). Ingkung dalam jamasan pusaka akan selalu dipasangkan dengan sega gurih 
`nasi gurih`.  
 
5. Rengginang /r|GginaG/ 
Secara leksikal rengginang `rengginang` merupakan makanan ringan terbuat 
dari beras ketan yang dikukus yang dicampur dengan bumbu dibentuk bulat gepeng 
`pipih`. Rengginang rasanya gurih dan renyah. Rengginang berwarna putih 
kecoklatan dan biasanya ditengah diberi warna merah sebagai pemanis penampilan. 
Rengginang iku araning panganan sing digawe ketan (Bausastra, 2001: 669) 
`rengginang adalah nama makanan yang terbuat dari ketan`. 
 
6. Tumpeng /tump|G/ 
Secara leksikal tumpeng `tumpeng` merupakan nasi putih yang dikukus 
kemudian dibentuk kerucut. Tumpeng yaiku sega diwangun kukusan utawa pasungan 
(dianggo slametan) (Bausastra, 2001: 802). Tumpeng adalah nasi yang dibentuk 
seperti kerucut (untuk selamatan dsb.) (KBBI, 2002: 1082). Di sekitar tumpeng 
biasanya dikelilingi sayuran, misalnya gudhangan, mihun, endhog, dan tempe tahu. 
Di ujung tumpeng diberi hiasan cabe merah sebagai pemanis penampilan. 
7. Panggang /paGgaG/ 
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Secara leksikal panggang `panggang` merupakan ayam yang dipanggang 
sampai setengah matang kemudian dicampur dengan bumbu yang sudah ditumis 
(cabe merah, bawang merah, bawang putih, garam, kemiri, air asam dan gula jawa). 
Panggang iku sing dirantengi (diolah) sarana digaringake ing geni (Bausastra, 2001: 
570). `panggang itu adalah yang diolah dengan cara dikeringkan pada api`. Panggang 
akan disertai dengan makanan pasangannya yaitu sega putih `nasi putih`. 
 
8. Peyek /pEyE?/ 
Secara leksikal peyek `rempeyek` adalah sejenis makanan yang terbuat dari 
tepung terigu dengan campuran bumbu serta ditambahi bahan tambahan lain seperti 
kacang/teri. Peyek sebagai lawuhan dalam prosesi jamasan seperti halnya krupuk. 
Dan biasanya peyek akan bersandingan dengan krupuk. 
 
9. Kolak /kola?/ 
Secara leksikal kolak `kolak` merupakan makanan yang terbuat dari rebusan 
pisang raja, ubi jalar/rambat yang direbus dicampur dengan santan, gula jawa dan 
garam. Kolak biasanya diletakkan bersama dengan jenang `bubur` misalnya jenang 
abang putih, jenang sengkala, dan jenang baro-baro.  
 
10. Serundeng /serundEG/ 
Secara leksikal serundeng `serundeng` adalah lauk pauk yang terbuat dari 
parutan kelapa yang sudah diberi bumbu kemudian sangrai sampai kering kuning 
kecoklatan. Serundeng yaiku gorengan parudan kambil, dibumboni kanggo lawuh   
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(Bausastra, 2001: 740) `serundeng yaitu makanan dari parutan kelapa diberi bumbu 
untuk lauk pauk`. 
 
11. Mihun /mihun/ 
Secara leksikal mihun adalah lauk pauk yang berupa mie bihun yang 
digoreng bersama bumbu dan kecap. Mihun berwarna kecoklatan, rasanya manis dan 
gurih. Mihun yaiku arane olah-olahan sing digawe saka gandum wujude saemper 
cacing (Bausastra, 2001: 40) `bihun yaitu nama masakan yang dibuat dari gandum 
wujudnya seperti cacing`. 
 
12. Dhuwit /DuwIt/ 
Secara leksikal dhuwit `uang` adalah uang sebagai alat pembayaran terbuat 
dari kertas yang mempunyai nominal. Biasanya dalam sesaji jamasan pusaka duwit 
`uang` sebesar Rp1000, 00. Karena panjang ilang (tempat sesaji) terdiri dari 5 buah 
maka uang juga akan diletakkan di lima tempat tersebut. 
 
13. Gudhangan /guDaGan/ 
Secara gramatikal gudhangan (gudhang + -an) merupakan sayuran yang 
berwujud sayur mayur, jangan sing awujud gegodhongan (Bausastra, 2001: 265). 
`sayur yang berupa daun-daunan`. Sayuran bisa berupa bayam, kecambah, dll. yang 
diurap `dicampur` dengan klapa `kelapa` yang sudah dicampur dengan bumbu.  
 
14. Lalaban /lalaban/ 
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Secara gramatikal lalaban (lalab + -an) merupakan makanan yang dimakan 
tanpa dimasak terlebih dahulu, dimakan dalam keadaan mentah. Misalnya: cabai, 
bawang merah, garam, dan mentimun. Lalaban yaiku woh-wohan utawa 
gegodhongan mentah sing dianggo lawuh mangan (Bausastra, 2001:  444) `tumbuh-
tumbuhan atau daun-daunan belum masak yang digunakan untuk lauk makan`   
 
15. Jenang baro-baro /j|naG baro-  baro/ 
Secara gramatikal jenang baro-baro `bubur baro-baro` terdiri dari unsur 
jenang `bubur` dan baro-baro `baro` merupakan bubur dari bekatul yang di atasnya 
diberi potongan kecil-kecil gula kelapa/jenang putih diberi parutan kelapa dan irisan 
gula Jawa). Jenang baro-baro akan diletakkan bersama-sama dengan jenang-jenang 
lain seperti jenang abang putih, jenang sengkala dan kolak. 
 
16. Panjang ilang /panjaG ilaG/ 
Secara gramatikal panjang ilang terdiri dari unsur panjang `panjang` dan 
ilang `ilang` merupakan keranjang yang dibuat dari janur kuning, digunakan untuk 
tempat pencok bakal dan sesaji jamasan pusaka. Panjang ilang yaiku janur dienam 
diwangun kaya panjang (Bausastra, 2001: 572) `panjang ilang yaitu daun kelapa 
muda yang dianyam dibuat seperti panjang`. Panjang ilang yang di dalamnya terdapat 
cuwilan `potongan` beberapa sesaji diletakkan di lima tempat atau lebih dikenal 
dengan kiblat papat lima pancer. Bagian pojok tugu penyimpanan pusaka yang 
berbentuk segi empat dan yang satu panjang ilang lagi di letakkan di depan tugu 




17. Gedhang raja /g|DaG rOjO/ 
Secara gramatikal gedhang raja terdiri dari unsur gedhang `pisang` dan 
unsur raja `raja`. Gedhang raja merupakan pisang raja yang rasanya paling manis 
diantara pisang-pisang yang lain, sehingga bisa dianggap rajanya pisang. Gedhang 
raja yang digunakan sebanyak rong lirang `dua sisir`. Biasanya gedhang raja 
diletakkan bersama jajan pasar.   
 
18. Kembang setaman /k|mbaG s|taman/ 
Secara gramatikal kembang setaman terdiri dari unsur kembang `bunga` dan 
unsur setaman `satu taman` merupakan air bunga yang terdiri tiga jenis: mawar, 
mlathi dan kanthil `mawar, melati, dan kantil`. Kembang setaman akan diletakkan di 
tengah tugu bersama dengan menyan. 
 
19. Pala kependhem /pOlO k|p|nD|m/ 
Secara gramatikal pala kependhem terdiri dari unsur pala `palawija` dan 
unsur kependhem `tertimbun` merupakan buah-buahan yang hidupnya terpendam di 
dalam tanah (seperti ubi jalar, ubi rambat dll). Pala kependhem yaiku woh-wohan 
sing kependhem ing lemah (tela lsp) (Bausastra, 2001: 564). `pala pendem adalah 
tumbuh-tumbuhan yang terpendam di tanah (ketela dll.)`. Menurut Bu Sularman, 
pada zaman dahulu pala kependhem sebagai makanan sehari-hari para raja termasuk 
juga Raden Mas Said. 
20. Jenang sengkala /j|naG s|GkOlO/ 
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Secara gramatikal jenang sengkala terdiri dari unsur jenang `bubur` dan 
unsur sengkala `bahaya` merupakan bubur yang terbuat dari tepung terigu dan diberi 
pewarna gula jawa. Biasanya jenang sengkala bersandingan dengan jenang-jenang 
yang lain.  
 
21. Jajan pasar /jajan pasar/ 
Secara gramatikal jajan pasar terdiri dari unsur jajan `jajan/membeli` dan 
unsur pasar `pasar` merupakan bermacam-macam panganan `makanan` dan buah-
buahan yang dibeli dari pasar. Jajan pasar yaiku pepanganan tukon pasar (Bausastra, 
2001: 292). Pada intinya jajan pasar itu makanan ringan yang biasanya dijual di 
pasar. Dahulu jajan pasar berupa kacang-kacangan dan buah-buahn dari hasil kebun. 
Namun pada perkembangannya jajan pasar bisa berupa makanan ringan dalam 
plastik atau lebih dikenal dengan istilah snack sehingga lebih praktis. 
 
22. Tempe kering /tempe k|rIG/ 
Secara gramatikal tempe kering terdiri dari unsur tempe `tempe` dan kering 
`kering` merupakan sejenis lawuhan `lauk-pauk` yang terbuat dari potongan tempe 
kecil-kecil yang digoreng bersama bumbu yaitu gula pasir, gula jawa, garam, cabai 




23. Sega asahan /s|gO asahan/ 
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Secara gramatikal sega asahan  terdiri dari unsur sega `nasi` dan unsur 
asahan `asahan` merupakan nasi putih biasa yang di atasnya diberi lawuhan yaitu 
mihun `mi bihun`, tahu tempe bacem `bacem tahu tempe`, tempe kering `kering 
tempe`  dll. 
 
24. Sega golong /s|gO gOlOG/ 
Secara gramatikal sega golong terdiri dari unsur sega `nasi` dan unsur 
golong `golong/bersatu` yaitu nasi dikepal bundar, sega diglindhing (padha bal kasti) 
kanggo slametan `nasi dibuat bulat (seperti bola tenis) untuk selamatan’ (Bausastra, 
2001: 707). Dalam jamasan pusaka biasanya sega golong dibuat sebanyak empat 
buah atau lebih, asalkan berjumlah genap. 
 
25. Pencok bakal /p|ncO? bakal/ 
Secara gramatikal pencok bakal terdiri dari unsur pencok `pencok` dan unsur 
bakal `bakal/awal` merupakan bakalan `bakal/awal` biji-bijian/daun (miri `kemiri`, 
lombok `cabe`, klapa `kelapa`, gula jawa `gula jawa`, suruh `sirih`, mbako 
`tembakau`, gereh `ikan asin`, endhog `telur` dll.). Selain bakal biji tersebut juga 
disertai dhuwit `uang` dengan maksud sebagai pengganti jika nantinya sesajinya 
masih kurang. Pencok bakal akan dimasukkan ke dalam panjang ilang. Pencok bakal 
berjumlah lima yang masing-masing akan diletakkan pada tugu tersebut.  
 
 
26. Sambel goreng /samb|l gorEG/ 
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Sambel goreng secara gramatikal terdiri dari unsur sambel `sambal` dan 
unsur goreng `goreng` merupakan lauk yang terbuat dari kentang yang dipotong 
kecil-kecil dan ditumis beserta bumbu. 
 
27. Sega putih /s|gO putIh/ 
Secara gramatikal sega putih terdiri dari unsur sega `nasi` dan unsur putih 
`putih` merupakan beras yang sudah ditanak/ dimasak sehinga matang, untuk 
keperluan sesaji biasanya dibuat kerucut. Sega putih merupakan pasangan dari 
panggang.  
 
28. Sega gurih /s|gO gurIh/ 
Secara gramatikal sega gurih terdiri dari unsur sega `nasi` dan gurih 
`gurih/uduk` merupakan nasi putih yang ditanak dengan diberi santan, garam dan 
daun salam sehingga rasanya gurih. Sega gurih yaiku sega sing dibumboni uyah, 
salam, santen (rasane wis gurih) (Bausastra: 2002: 707). `nasi uduk/gurih yaitu nasi 
yang diberi bumbu garam, salam, dan santan (rasanya gurih)` Di atas sega gurih 
terdapat dhele ireng.  Sega gurih selalu diletakkan bersama dengan ingkung.  
 
29. Jenang abang putih /j|naG abaG putIh/ 
Jenang abang putih secara gramatikal terdiri dari unsur jenang  `bubur` 
abang `merah` dan putih `putih`merupakan bubur yang terbuat dari tepung terigu 




30. Dhele ireng /D|le ir|G/ 
Secara gramatikal dhele ireng terdiri dari unsur dhele `kedelai` dan unsur 
ireng `hitam` adalah kedelai hitam yang biasanya diletakkan di atas sega gurih.  
 
31. Tahu tempe bacem / tahu tempe bac|m / 
Secara gramatikal tahu tempe bacem terdiri dari unsur bacem `bacem`, unsur 
tempe `tempe`, dan unsur tahu `tahu` adalah lauk pauk yang terbuat dari  tempe dan 
tahu  yang dilumuri/dicampur dengan bumbu halus yang sudah dicampur dengan 
kecap manis dan daun salam dan biarkan sejenak kemudian digoreng samapi kira-kira 
bumbunya meresap dan matang. Bacem tempe tahu yaiku ngolah tahu lsp sarana 
digodhog lan dibumboni uyah, gula, asem, laos, santen lsp. (Bausastra, 2001: 37). ` 
bacem tempe tahu adalah mengolah tahu dll. dengan cara direbus dan diberi bumbu 
garam, gula, asam, laos, santan dll.` 
 
32. Kinang komplit /kinaG komplIt/ 
Kinang komplit terdiri dari dua unsur kinang `sekapur sirih` dan unsur 
komplit `lengkap`. Kinang komplit terdiri dari daun sirih, gambir, kapur sirih, 







C. Makna Kultural Istilah-Istilah Sesaji Upacara Tradisional Jamasan Pusaka 
di Waduk Gajah Mungkur Wonogiri 
 
Dalam penelitian istilah-istilah sesaji upacara tradisional jamasan pusaka di 
Waduk Gajah Mungkur Wonogiri terdapat makna kultural. Makna kultural istilah-
istilah sesaji upacara tradisional jamasan pusaka adalah sebagai berikut. 
 
1. Menyan /m|¥an/ 
Menyan terbentuk dari asal kata menyang yaitu `menuju ke` maksudnya di 
sini menuju ke Tuhan, sehingga makna kultural menyan adalah sebagai penghubung 
manusia dengan Tuhannya. Menyan sebagai perwujudan persembahan kepada Tuhan. 
Kukus (asap) dupa dari kemenyan yang membumbung ke atas, tegak lurus, tidak 
mobat-mabit `bergerak ke kiri dan ke kanan, merupakan tanda sesajinya dapat 
diterima. (Endraswara, 2006: 245) Dengan perantara menyan diharapkan pelaksanaan 
upacara jamasan dapat berjalan lancar dan permohonannya dapat dikabulkan oleh 
Tuhan. 
 
2. Jadah /jadah/ 
Jadah sebenarnya terbentuk dari bahasa arab yaitu hajat (ةجح) yang artinya 
keperluan. Dalam hal ini jadah mempunyai makna hajate `keperluan` sudah 
terpenuhi. Maksudnya persyaratan-persyaratan upacara jamasan sudah dapat 
terpenuhi sehingga diharapkan dapat berjalan dengan baik tanpa suatu halangan 
apapun.  Namun, selain memiliki makna kultural seperti di atas jadah mempunyai 
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makna sesuai dengan cara membuatnya yaitu ditetel`ditumbuk sampai halus` dalam 
menumbuk harus sungguh-sungguh supaya hasilnya lembut begitu pula dalam 
memohon sesuatu keinginan harus mantap `madhep mantep` dan dalam memohon 
harus bersungguh-sungguh supaya keinginannya dapat `kasembadan` terkabulkan.  
 
3. Krupuk /krupU?/ 
Makna kultural krupuk melambangkan dalam menjalani kehidupan jangan 
mudah patah/putus asa (krupuk jangan mlempem `lembek` harus renyah). Terutama 
dalam perjuangan kemerdekaan Indonesia harus mempunyai sifat tidak mudah putus 
asa. Seperti halnya Raden Mas Said pejuang Indonesia yang berjuang melawan 
Belanda dengan gigih dan tidak mudah putus asa. Sehingga sesaji krupuk dapat 
diambil suatu peringatan bagi manusia yaitu dalam menjalani hidup ini supaya tetap 
gigih dan tidak mudah putus asa. 
 
4. Ingkung /iGkUG/ 
Makna kultural ingkung sebagai tumpakan `kendaraan` untuk menghadap 
Yang Maha Kuasa (perantara menghadap Tuhan, agar permohonannya terkabul).  
Makna lain sebagai suatu pengorbanan secara tulus yang diperuntukkan 
kepada Tuhan maupun para leluhur yang telah memberikan keselamatan, 
perlindungan selama ini. Oleh karena itu manusia berkewajiban untuk berterima kasih 






5. Rengginang /r|GginaG/ 
Rengginang yang berbentuk bundar gepeng `pipih` menyerupai bunga, 
sehingga rengginang sebagai `kekembangan wong urip `bunganya orang hidup`. 
Maksudnya dalam kehidupan manusia mempunyai permohonan tidak hanya satu 
melainkan bermacam-macam.  
Makna kultural rengginang melambangkan kekayaan dunia yang bermacam-
macam. Terbukti dengan rengginang yang ditengahnya terdapat warna merah yang 
mengandung simbol bahwa dunia itu kaya akan bermacam-macam kekayaan mulai 
dari kekayaan alam darat dan laut. Kekayaan darat misalnya tanah yang subur 
menghasilkan tanaman yang dikonsumsi manusia dan juga tanaman yang berupa 
pohon-pohonan yang bermanfaat bagi bangunan. Kekayaan laut berupa beraneka 
ragam ikan dan tumbuhan laut yang bisa dikonsumsi manusia.  
 
6. Tumpeng  /tump|G/ 
Makna kultural tumpeng yang berbentuk mengerucut ke atas semakin ke atas 
semakin lancip sebagai simbol keyakinan dan keteguhan iman kepada Allah. Dengan 
keyakinan maka hidup akan bisa berhasil dan sukses. Begitu pula dalam prosesi 
jamasan pusaka denga keteguhan iman dan yakin maka jamasan pusaka akan berjalan 
sebagaimana mestinya tanpa halangan suatu apapun dan yang paling penting 
permohonan dapat dikabulkan Sang Maha Kuasa. Manurut Bapak Lilik tumpeng 
yang berbentuk kerucut tegak lurus tidak belok-belok seperti dalam hidup manusia 
lxxix 
 
aja mingar-minger `jangan terpengaruh`. Maksudnya menjalani hidup ini jika terkena 
godaan jangan terpengaruh harus sabar mengshadapi godaan itu. 
7. Panggang /paGgaG/ 
Makna kultural dari panggang adalah sebagai rasa syukur kepada Tuhan 
karena telah memberi perlindungan dan kemakmuran bagi masyarakat desa. Dengan 
kata lain panggang digunakan sebagai persembahan pada Tuhan yang telah 
memberikan perlindungan dan kemakmuran selama hidup bermasyarakat. 
Masyarakat percaya dengan memberikan sesaji panggang akan jauh dari marabahaya 
dan musibah. Panggang iku ngalap gegadhuhipun raja kaya maksudnya panggang 
itu sebagai korban persembahan pada Tuhan Yang Maha Esa.  
 
8. Peyek /pEyE?/ 
Makna kultural peyek sebagai lambang bersatunya kebudayaan dan 
masyarakat dalam mencapai tujuan bersama, dalam hal ini supaya terlaksana dengan 
baik prosesi jamasan. Terlihat dengan adonan peyek yang diberi potongan kacang 
tanah. Kacang tanah sebagai simbol kebudayaan sedangkan adonan sebagi simbol 
kehidupan. Meskipun mempunyai budaya yang berbeda tetapi mempunyai tujuan 
yang sama yaitu hidup tentram dan bahagia tanpa mengganggu kebudayaan yang lain. 
 
9. Kolak /kola?/ 
Makna kultural kolak sebagai tolak bala `menolak bahaya` segala perbuatan 
jelek agar prosesi jamasan berjalan dengan baik. Namun, tidak hanya dalam prosesi 
jamasan pusaka saja melainkan menolak bahaya masyarakat dalam menempuh 
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kehidupan. Bahaya bisa berupa gagal panen, terjangkit wabah penyakit, hama, dan 
sebagainya. Panyuwunan iku kudu dikolakake (didadekke dadi siji) `permohonan itu 
harus disatukan menjadi satu` misalnya permohonan keselamatan dan rezeki harus 
disatukan menjadi satu. 
 
10. Serundeng /serundEG/ 
Serundeng merupakan simbol gandheng renteng maksudnya renteng-
renteng urip `kesejajaran dalam hidup` artinya antara lahir dan batin harus 
sejajar/seimbang. Tidak hanya lahirnya saja atau batinnya saja, tetapi harus kedua-
duanya. Keseimbangan antara lahir dan batin akan mewujudkan kebahagiaan dalam 
hidup. 
 
11. Mihun /mihun/ 
Mihun yang terbuat dari tepung dibentuk memanjang seperti cacing yang 
berwarna coklat dan rasanya manis. Mihun mempunyai makna kultural sebagai 
lawuhan. 
 
12. Dhuwit /DuwIt/ 
Makna kultural dhuwit sebagai sarana pengganti, diharapkan jika sesaji ada 
yang kurang uang tersebut dapat menggantikan. Seperti halnya guna uang sebagai 
alat pembayaran, sesaji uang dimaksudkan bila dalam sesaji terdapat kekurangan dam 
penyajiannya, sehingga diharapkan uang dapat digunakan sebagai pengganti sesaji 
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yang kurang. Karena menurut masyarakat jika dalam suatu upacara tradisional jika 
terdapat kekurangan sesaji maka akan muncul beberapa bencana. 
13. Gudhangan /guDaGan/ 
Gudhangan adalah sayuran yang segar diurap `dicampur` dengan bumbu 
mengandung makna kultural yaitu kesegaran sayuran melambangkan kesegaran 
jasmani dan rohani. Kesegaran jasmani diharapkan akan selalu diberikan kesehatan. 
Sedangkan kesegaran rohani diharapkan akan selau dapat berpikir jernih (berbuat 
baik) sehingga terhindar dari sifat jelek.  
Selain mempunyai makna seperti di atas gudhangan juga mempunyai makna 
bahwa meskipun warga masyarakat mempunyai perpedaan agama, sosial, dan 
pendidikan, tetapi warga masyarakat memupunyai pendirian yang sama yaitu 
menggalang persatuan dan kesatuan di antara umat. Terlihat dengan sayur mayur 
yang diurap dengan bumbu. Sayur sebagai simbol perpedaan agama, sosial, dan 
pendidikan tetapi disatukan degan diurap `dicampur` sebagi simbol bersatunya 
perbedaan yang ada dengan satu tujuan tercipta suasana aman, tentram, dan penuh 
kekeluargaan.  
Gudhangan yang biasanya terdiri bayem, kacang lanjaran, bumbu, dan 
cabuk `bayam, kacang panjang, bumbu dan cabuk`. Bayem mempunyai makna 
hidupnya supaya ayem `tentram`. Kacang lanjaran mempunyai makna dalam 
menjalani hidup harus sabar narima `sabar menerima`. Bumbu mempunyai makna 
karena terasa pedas dalam menjalani hidup kadang terasa manis dan pedas penuh 




14. Lalaban /lalaban/ 
Sesaji lalaban terdiri dari lombok, bawang, uyah, dan timun `cabai, bawang 
merah, garam, dan timun`. Tiap-tiap lalaban itu memiliki makna masing-masing. 
Lombok `cabe` biasanya yang digunakan cabe merah sebagai anasir api yang 
merupakan simbol adanya nafsu amarah pada diri manusia. Brambang `bawang 
merah` sebagai anasir angin merupakan simbol nafsu mutmainah pada diri manusia. 
Timun `mentimun` sebagai anasir air merupakan simbol adanya nafsu aluamah pada 
diri manusia. Lalaban (cabe, bawang merah, mentimun) sebagai anasir api, angin, 
dan air. Nafsu ini bila tidak dikendalikan dapat menyebabkan terjadinya hal-hal yang 
merugikan bagi diri sendiri maupun orang lain. Oleh karena itu manusia dianjurkan 
untuk selalu menjaga nafsu tersebut agar tidak menyesatkan. 
Makna lain lalaban yaitu diharapkan semua sesaji dapat sesuai tidak ada 
kekurangan. Atau dengan kata lain lalaban sebagai pelengkap sesaji yang lain.  
 
15. Jenang baro-baro /j|naG baro-   baro/ 
Makna kultural jenang baro-baro melambangkan keberanian menentang 
penjajah Belanda. Dahulu Indonesia dijajah oleh Belanda sehingga membutuhkan 
keberanian dalam menentang penjajahan Belanda. Termasuk Raden Mas Said yang 
dengan gagah berani berjuang melawan penjajah Belanda. 
Makna lain jenang baro-baro yaitu bahwa kehidupan manusia tidak suci 
lagi, segala perbuatan cenderung berlaku menurut kehendaknya sendiri manusia 
sudah tidak ada yang ditakuti lagi. Akhirnya banyak yang melanggar aturan norma 
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yang dijadikan dasar untuk berperilaku dan merusak aturan yang telah dibuat sendiri 
karena hanya untuk memenuhi tuntunan hati nuraninya.  
 
 
16. Panjang ilang /panjaG ilaG/ 
Makna kultural panjang ilang melambangkan permohonan pada Tuhan agar 
dalam setiap kegiatan dapat berjalan dengan baik. Panjang ilang sebagai nebusi 
danyangan sebagai tebusan pada tempat-tempat yang dianggap keramat (tebusan 
pada makhluk halus) supaya makhluk halus tidak mengganggu manusia.  
 
17. Gedhang raja /g|DaG rOjO/ 
Makna kultural gedhang raja sebagai simbol agar pemimpin (raja) didukung 
oleh seluruh rakyatnya. Suatu masyarakat akan hidup tentram dan bahagia jika antara 
pemimpin dan rakyatnya akan saling mendukung dan saling melengkapi. Pemimpin 
(raja) tidak semena-mena pada rakyatnya tetapi ngayomi pada rakyatnya. Sehingga 
kehidupan akan tentram, makmur, dan bahagia. 
 
18. Kembang setaman /k|mbaG s|taman/ 
Makna kultural kembang setaman adalah bunga melati merupakan simbol 
kesucian, bunga kantil yang berwarna kuning sebagi simbol kehidupan, bunga mawar 
merupakan simbol manusia yang berasal dari perpaduan antara darah merah dan 
darah putih. Kembang setaman secara keseluruhan merupakan simbol trimurti antara 
pencipta, makhluk dan alam semesta atau antara Tuhan, manusia dan kehidupan.  
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Selain makna tersebut kembang setaman `bunga setaman` juga mempunyai 
makna sebagai banyu panguripan `air kehidupan`, kembang berwarna merah, putih, 
dan kuning yang berada di air.  Kembang berwarna merah dan putih melambangkan 
bapak dan ibu sedangkan air merupakan penghidupan tidak akan mungkin kehidupan 
tanpa air. Sehingga secara keseluruhan kembang setaman melambangkan ibu dan 
bapak yang hidup pada suatu kehidupan. Sehingga tersirat maksud untuk bisa 
menghormat pada orang tua. 
 
19. Pala kependhem /pOlO k|p|nD|m/ 
Sesuai dengan tempat hidupnya yaitu berada di tanah sehingga makna 
kultural pala kependhem sebagai simbol kesuburan tanah dan air. Kesuburan tanah 
dan air sebagai pendukung kemakmuran masyarakat. Masyarakat yang mayoritas 
sebagai petani akan senang dengan suburnya tanah dan tercukupinya air. Tanah yang 
subur dan cukupnya air otomatis hasil panen melimpah sehingga pendapatan para 
petani meningkat pula.  
 
20. Jenang sengkala /j|naG s|GkOlO/ 
Makna kultural jenang sengkala adalah sebagai penolak bala menolak mara 
bahaya yang dimungkinkan akan datang dan merusak jalannya prosesi, seperti halnya 
kolak sehingga prosesi jamasan pusaka dapat berjalan dengan baik. 
 
21. Jajan pasar /jajan pasar/ 
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Makna kultural jajan pasar sebagai simbol anggota masyarakat yang terdiri 
dari berbagai macam latar belakang sosial. Sehingga sebagai masyarakat harus bisa 
menyesuaikan sedemikian rupa sehingga diterima masyarakat sekitarnya. Masyarakat 
akan harmonis jika setiap komponen masyarakat bisa rukun dan kompak. 
 
22. Tempe kering  /tempe k|rIG/ 
Tempe kering  mempunyai makna dalam perputaran kehidupan terkadang 
kita merasakan suka dan duka. Kering mempunyai makna garing `kering` jika 
merasakan duka jangan terlalu terhanyut dalam kesedihan, tetapi harus bias tegar dan 
sabar menghadapinya. Dengan adanya cobaan akan terpacu untuk lebih baik dan 
termotivasi untuk berhasil. 
 
23. Sega asahan /s|gO asahan/ 
Makna kultural sega asahan sebagai lambang dari semua harapan yang telah 
selesai (sah) atau telah terlaksana tidak ada hal-hal yang kurang dan diharapkan 
semua warga masyarakat selalu mendapat berkah dari tuhan dengan kehidupan yang 
tentram. 
 
24. Sega golong /s|gO gOlOG/ 
Makna kultural sega golong melambangkan sebagai simbol agar supaya 
semua petugas jamasan mempunyai tekad yang bulat (golong) sehingga segala apa 
yang dicita-citakan akan dapat terlaksana dengan baik. Setiap komponen masyarakat 
merupakan satu kesatuan yang tidak dapat terpisahkan, jika pisah meskipun satu saja 
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tetap akan menghancurkan tujuan hidup masyarakat tersebut. Seperti halnya sega 
golong yang dikepal hanya asal-asalan tidak  sampai menyatu benar, maka sega 




25. Pencok bakal /p|ncO? bakal/ 
Makna kultural pencok bakal yaitu ngelingake mecok bebakale pepisan 
ngerohi bebadra `mengingatkan pada cikal bakalnya pertama mengetahui keadaaan`. 
Untuk itu pencok bakal sebagai ungkapan rasa penghormatan pada cikal bakal yang 
pertama.  
Adapun pencok bakal mempunyai makna masing-masing sebagai berikut. 
a. Miri `kemiri` 
Kemiri sebagai lambang kebahagian karena doanya dikabulkan oleh Tuhan. 
Dengan adanya sesaji miri diharapkan permohonan masyarakat akan terkabul, 
sehingga otomatis masyarakat akan bahagia. 
 
b. Lombok `cabe` 
Cabe yang mempunyai rasa pedas merupakan anasir api yaitu simbol adanya 
nafsu amarah pada diri manusia. Nafsu amarah kalau bisa harus dikontrol jangan 
sampai tidak terkendali yang akan berakibat munculnya masalah. 
 
c. Klapa `kelapa` 
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Kelapa yang di dalam terdapat air kelapa atau lebih dikenal air degan 
melambangkan ketahanan fisik karena air kelapa bersifat segar. Setiap orang 
menginginkan sehat bugar tidak mudah sakit, dengan adanya sesaji klapa diharapkan 
akan selalu diberikan kesehatan oleh Tuhan. 
 
 
d. Gula jawa `gula jawa` 
Gula jawa yang mempunyai rasa manis melambangkan manisnya kehidupan. 
Sesaji gula jawa diharapkan dalam menjalani hidup ini akan mendapatkan manisnya 
kehidupan atau dengan kata lain hidupnya bahagia. 
 
e. Suruh `sirih` 
Sesaji sirih melambangkan kesempurnaan. Maksudnya dalam kehidupan 
akan tercipta kesempurnaan hidup, hidup bahagia dunia dan akhirat. 
 
f. Mbako `tembakau` 
Tembakau melambangkan kecocokan hati, dengan kecocokan hati akan 
berjalan lancar prosesi jamasan. 
 
g. Gereh `ikan asin` 
Ikan asin yang mempunyai rasa asin sebagai simbol prihatin. dalam menjalani 
hidup membutuhkan sifat prihatin, dengan berprihatin kelak hidupnya akan bahagia. 




h. Endhog `telur` 
Telur sebagai lambang awal mulanya terjadi manusia. Manusia terbentuk 
dari sperma dan ovum. Kemudian berbentuk janin dalam rahim ibu. Rahim ibu 
sebagai perumpamaan cangkang telur. Ibu memegang peranan penting dalam 
kehidupan sang bayi. Maka tersirat pesan supaya kita berbakti pada orang tua 
terutama ibu yang telah melahirkan kita. 
Secara keseluruhan pencok bakal sebagai tolak bala `menolak bahaya` agar 
jamasan pusaka yang akan dimulai dapat berjalan selamat dan berhasil tidak 
mendapat gangguan dari makhluk halus karena sudah diberi sesaji pencok bakal.  
 
26. Sambel goreng  /samb|l gorEG/ 
Makna kultural dari sambel goreng adalah melambangkan dalam berjuang 
butuh kesemangatan/keberanian dan persatuan. Kesemangatan digambarkan bumbu 
dengan cabe (merah), sedangkan persatuan digambarkan dengan bersatunya 
potongan-potongan kentang.  
 
27. Jenang abang putih  /j|naG abaG putIh/ 
Jenang abang putih merupakan bubur yang terbuat dari tepung terigu dan 
diberi warna gula jawa memiliki beberapa makna kultural. Menurut Bapak Lasiman 
(Alm) jenang abang putih mempunyai makna jika jenang abang melambangkan 
kesucian dan jenang abang melambangkan keberanian. Menurut Bapak Lilik GHD 
jenang abang putih melambangkan sifat manusia yaitu jenang abang melambangkan 
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sifat buruk, sedangkan jenang putih melambangkan sifat baik. Sedangkan menurut 
Ibu Sularman jenang abang putih sebagai lambang untuk memberikan penghormatan 




28. Sega putih /s|gO putIh/ 
Makna kultural sega putih sebagai simbol keberuntungan dan penyajian nasi 
mengandung permohonan agar mendapat selamat dan mendapat rejeki. makna nasi 
putih juga melambangkan kesucian karena nasi yang berwarna putih. Dengan 
kesucian hati dalam memohon pada Tuhan akan semakin cepat terkabul 
permohonannya. 
 
29. Sega gurih /s|gO gurIh/ 
Makna kultural sega gurih sebagai simbol yang mengandung makna agar 
antara penjamas dan yang dijamasi terdapat ikatan seperti butir-butir nasi yang 
direkatkan dengan santan kelapa. Hubungan antara keduanya erat sekali sehingga 
dalam pelaksanaan jamasan akan berjalan sebagaimana mestinya.  
Makna lain sega gurih sebagai meluhurkan Nabi Muhammad Swa sebagai 
rosul Allah yang telah memberikan keselamatan kepada umatnya yang berbakti pada 
Tuhan. 
 
30. Dhele ireng  /D|le ir|G/ 
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Dhele ireng biasanya diletakkan di atas nasi gurih mempunyai makna karena 
berwarna hitam dhele ireng `kedelai hitam` identik dengan kegelapan sehingga 
diharapkan kegelapan itu akan hilang berubah menjadi terang. Sehingga prosesi 




31. Tahu tempe bacem / tahu tempe bac|m / 
Tahu tempe bacem yang terasa manis biasanya digunakan sebagai lawuhan 
pelengkap makanan. Atau dengan kata lain tahu tempe bacem sebagai cekelan 
`pasangan/pelengkap` lauk pauk yang lain. 
 
32. Kinang Komplit /kinaG komplIt/ 
Kinang komplit yang biasanya diletakkan di atas pisang raja. Menurut 
Mulyoto dkk. makna kultural dari kinang komplit bertujuan supaya manusia 
menghormat terhadap sumber kehidupan yaitu dunia seisinya ini (dalam Skripsi 
Hidha Watari, 2006: 60). Daun sirih dalam kinang yang berwarna hijau 
melambangkan kesempurnaan. Kapur sirih yang berwarna putih melambangkan bau 
yang harum, gambir berwarna hitam melambangkan kecantikan dan tembakau 
berwarna hitam melambangkan kecocokan hati. Daun sirih yang diolesi sirih 
mempunyai maksud sebagai penolak kekuatan jahat yang akan mengganggu jalannya 










Berdasarkan penelitian tentang Istilah-istilah Sesaji Upacara Tradisional 
Jamasan Pusaka di Waduk Gajah Mungkur Wonogiri (Kajian Etnolinguistik) dapat 
disimpulkan sebagai berikut. 
1. Dalam penelitian Istilah-istilah Sesaji Upacara Tradisional Jamasan Pusaka di 
Waduk Gajah Mungkur Wonogiri (Kajian Etnolinguistik) terdapat tiga bentuk 
yaitu monomorfemis, polimorfemis, dan frasa. Bentuk monomorfemis berupa 
kata dasar yang berjumlah 12 yaitu menyan, jadah, krupuk, ingkung, rengginang, 
tumpeng, panggang, peyek, kolak,  serundeng, mihun, dan dhuwit; bentuk 
polimorfemis yang berjumlah 14 yaitu berupa kata jadian/imbuhan berjumlah 2 
yaitu gudhangan dan lalaban, kata majemuk yang berjumlah 12 yaitu jenang 
baro-baro, panjang ilang, gedhang raja, kembang setaman, pala kependhem, 
tempe kering, jenang sengkala, jajan pasar, sega asahan, sega golong, pencok 
bakal,  dan sambel goreng; sedangkan yang berupa frasa berjumlah 6 yaitu sega 
putih, sega gurih, jenang abang putih, dhele ireng, tahu tempe bacem, dan kinang 
komplit. 
2. Istilah-istilah Sesaji Upacara Tradisional Jamasan Pusaka di Waduk Gajah 
Mungkur Wonogiri (Kajian Etnolinguistik) mengandung makna leksikal yaitu 
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makna dasar dari istilah tersebut, makna gramatikal yaitu makna yang muncul 
setelah adanya proses gramatikal. Makna leksikal berjumlah 12 yaitu menyan, 
jadah, krupuk, ingkung, rengginang, tumpeng, panggang, peyek, kolak, 
serundeng, mihun, dan dhuwit; dan makna gramatikal berjumlah 20 yaitu 
gudhangan, lalaban, jenang baro-baro, panjang ilang, gedhang raja, kembang 
setaman, pala kependhem, tempe kering, jenang sengkala, jajan pasar, sega 
asahan, sega golong, pencok bakal, sambel goreng, sega putih, sega gurih, 
jenang abang putih, dhele ireng, tahu tempe bacem, dan kinang komplit. 
3. Makna kultural dari Istilah-istilah Sesaji Upacara Tradisional Jamasan Pusaka 
di Waduk Gajah Mungkur Wonogiri (Kajian Etnolinguistik) yaitu makna yang 
dimiliki oleh masyarakat khususnya masyarakat Wonogiri yang berhubungan 
dengan kebudayaan yang disesuaikan dengan perkembangan masyarakat pada 
umumnya. Makna kultural pada masyarakat Wonogiri dengan dilakukan 
penjamasan pusaka diharapkan mendapatkan keselamatan, perlindungan, dan 
ketenteraman. Masyarakat Wonogiri percaya bahwa benda-benda pusaka tersebut 
dianggap mempunyai kekuataan gaib yang akan mendatangkan berkah apabila 
dirawat dengan cara dibersihkan atau dicuci. Apabila benda pusaka tersebut tidak 
dirawat maka isi yang ada di dalam (tuah) akan pudar atau akan hilang sama 
sekali, dan hanya berfungi sebagai senjata biasa. Untuk itu masyarakat Wonogiri 






Penelitian Istilah-istilah Sesaji Upacara Tradisional Jamasan Pusaka di 
Waduk Gajah Mungkur Wonogiri (Kajian Etnolinguistik) dibatasi dalam hal bentuk 
istilah, makna leksikal, makna gramatikal, dan makna kultural, sehingga masih 
membutuhkan penelitian lebih lanjut dengan kajian yang berbeda seperti dengan 
pendekatan pragmatik, khususnya penggunaan bahasa atau mantra yang digunakan 
modin/juru kunci, selain itu juga bisa diteliti dari segi sastra atau sejarahnya atau 
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